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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem informasi akuntansi 
pada industri batik CV. Pria Tampan Solo. 
Langkah-langkah yang ditempuh untuk tujuan penelitian ini adalah: 1) 
merumuskan masalah yang ada pada perusahaan berkenaan dengan sistem 
informasi akuntansi persediaan bahan baku, 2) membandingkan sistem informasi 
akuntansi persediaan bahan baku yang dilakukan oleh perusahaan dengan kajian 
teori, 3) menganalisis apakah sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku 
pada perusahaan telah sesuai dengan kajian teori. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Teknin pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 
teknik validitas data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik atau 
metode. Penelitian dilakukan pada Factory CV. Pria Tampan Solo, Jalan Songgo 
Bumi I, Manang, Gentan Sukoharjo. 
Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku yang dilaksanakan oleh 
CV. Pria Tampan Solo belum sesuai dengan kajian teori. Hal-hal yang telah sesuai 
antara lain: dokumen yang digunakan, fungsi-fungsi dalam unit organisasi yang 
terkait, dan prosedur yang dijaankan. Hal-hal yang belum sesuai antara lain: 
perangkapan fungsi antara fungsi akuntansi dengan fungsi pembelian, 
perangkapan fungsi antara fungsi gudang dengan fungsi penerimaan, penggunaan 
dokumen yang bernomor urut tidak tercetak, serta bukti kas keluar yang tidak 
menggunakan cap “lunas”. 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Persediaan Bahan Baku, Pengendalian 
Intern Persediaan. 
  
ABSTRACT 
 
 
This study aims to analyze accounting information systems in the industry  
CV. Pria Tampan Solo. 
The steps taken for the purpose of this study are: (1) formulating the 
problems that exist in the company with regard to raw material inventory 
accounting information systems, (2) comparing the raw material inventory 
accounting information systems conducted by companies with theoretical studies, 
(3) analyzing whether the raw material inventory system in the company is in 
accordance with the study of theory. 
The research method used is qualitative research. Techniques for 
collecting data used are observation, interviews, and documentation. While the 
technique of data validity uses source triangulation and triangulation of 
techniques. 
From the results of the research and analysis that has been done, it can be 
concluded that the raw material inventory accounting information system carried 
out by. CV. Pria Tampan Solo is suitable and not in accordance with the study of 
theory. The things that are appropriate include: documents used, functions in the 
relevant organizational units, and procedures that are carried out. Things that 
have not been compliant include: a doubling of functions between the accounting 
function and the purchasing function, a combination of functions between the 
warehouse function and the receipt function, the use of serial numbered 
documents is not printed, and proof of cash out which does not use the "paid off" 
stamp. 
 
Keywords: Accounting Information Systems, Raw Material Inventories, Inventory 
Internal Control. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Suatu organisasi adalah kumpulan unit-unit pengambil keputusan yang 
dibentuk untuk mewujudkan tujuan. Sebagai suatu sistem, setiap organisasi 
menerima input dan mengubahnya menjadi output dalam bentuk produk atau jasa. 
Perusahaan manufaktur mengubah sumber daya bahan baku, tenaga kerja, dan 
sumber daya yang terbatas lainnya menjadi barang berwujud yang kemudian 
dijual hasilnya untuk mendapatkan laba. (Bodnar, 2003) 
Sistem informasi akuntansi (SIA) pada suatu organisasi memainkan 
peranan penting dalam membantu mengadopsi dan mengelola posisi strategis. 
Pencapaian paling layak antar aktivitas mengharuskan pengumpulan data setiap 
aktivitas. Hal ini juga penting bahwa sistem informasi mengumpulkan dan 
mengintegrasikan data keuangan dan nonkeuangan mengenai aktivitas organisasi. 
(Romney, 2014) 
Salah satunya adalah CV. Pria Tampan. Menurut Manager HRD Industri 
CV. Pria Tampan yang terdapat di Solo Jawa Tengah. Industri batik yang sudah 
ada sejak bertahun-tahun lamanya ini, juga menerapkan sistem informasi 
akuntansi pada unit bisnis yang dikelola. CV. Pria Tampan merupakan sebuah 
industri batik yang sudah maju di Surakarta. Berfokus pada pembuatan batik tulis, 
batik cap dan batik printing. 
Menurut Staff HRD CV. Pria Tampan Factory telah beroperasi sejak tahun 
1977 di tanah seluas 3 hektar persegi dan sekarang memiliki sekitar 250 orang 
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karyawan. Dan mempunyai sekitar 5 bagian dalam kantornya yang meliputi 
Human Resources And Development, Store and Shipping, Research and 
Development, Production, Fullfilment and Communication, dan Financial and 
Accounting. Selain memproduksi batik untuk pasar dalam negeri, CV. Pria 
Tampan juga merambah ekspansi bisnis untuk pasar internasional. CV. Pria 
Tampan merupakan salah satu pabrik batik terbesar yang ada di Jawa Tengah, dan 
satu yang ada di Surakarta yang berkomitmen untuk menjaga kelestarian 
lingkungan karena telah mendapatkan penghargaan dalam hal managemen sistem 
pengelolaan air limbah.  
Manager HRD juga mengungkapkan showroom CV. Pria Tampan 
beralamatkan di Kampung Batik Laweyan Surakarta dan untuk factory berada di 
Jln.Songgo Bumi, Manang, Gentan, Sukoharjo. CV. Pria Tampan melayani 
pesanan batik dengan desain by request dalam jumlah besar dan juga telah 
melakukan export sampai ke Myanmar dan Amerika Serikat. 
Berdasarkan wawancara dengan staf akunting CV. Pria Tampan mengolah 
atau memproduksi batik mulai dari kain mori sampai ke tahap finishing hingga 
siap dijual. Persediaan kain mori ini merupakan hal yang penting untuk 
keberlanjutan usaha produksi, karna kain mori merupakan bahan baku utama 
dalam pembuatan batik. Apabila terjadi out of stock atau kekosongan stok kain 
mori dalam gudang bisa membuat terlambatnya kegiatan produksi perusahaan.  
Staf akunting juga mengungkapkan CV. Pria Tampan pernah mengalami 
hal tersebut sehingga membuat biaya produksi yang seharusnya stabil justru 
mengalami kenaikan karena mori yang biasanya dikirim dari supplier mengalami 
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kekosongan sehingga harus mencari ke supplier lain. Kejadian itu terjadi pada 
tahun 2015. Pada saat terjadi kekosongan bahan baku, para pekerja pada bagian 
gudang bahan baku terpaksa berhenti bekerja selama tiga hari. Para pekerja yang 
seharusnya melakukan quality control untuk mori, dialihkan untuk membantu 
bagian lain di bagian produksi. 
Apabila terjadi bahan baku belum atau tidak ada (tidak ada persediaan 
bahan baku), sedangkan bahan baku yang dipesan belum datang maka kegiatan 
proses produksi akan berhenti karena tidak ada bahan baku untuk kegiatan proses 
produksi tersebut. Proses produksi baru dapat dijalankan kembali apabila pesanan 
atau pembelian bahan baku sudah datang, atau membeli secara mendadak dengan 
harga yang lebih mahal. Hal semacam ini akan merugikan perusahaan. (Ahyari, 
1983) 
Menurut Kusuma (2002: 132) perencanaan dan pengendalian persediaan 
berguna untuk menjadikan proses produksi dan pemasaran menjadi stabil. 
Persediaan bahan baku bertujuan untuk mengurangi ketidakpastian produksi 
akibat fluktuasi pasokan bahan baku. 
Karena biaya produksi merupakan alat perencanaan manajemen yang 
penting. Sistem Informasi Akuntansi membantu manajemen dalam memberikan 
informasi-informasi untuk menentukan komponen-komponen biaya didalam 
penyusunan biaya produksi. (Jogiyanto, 1988) 
Menurut Jogiyanto (1988: 54) perencanaan menyangkut penerapan tujuan 
dan sasaran untuk kinerja perusahaan di masa mendatang. Pengendalian adalah 
prosedur pengawasan untuk meyakinkan manajemen bahwa tujuan dan sasaran 
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yang direncana dapat terlaksana. Bila kinerja yang terjadi menyimpang dari 
perencanaannya, manajer akan berusaha untuk menemukan penyebab dari 
penyimpangan-penyimpangan dan segera mengambil tindakan koreksi. Untuk ini 
manajemen harus didukung oleh informasi yang berbentuk laporan-laporan.  
Menurut James (2009: 572) bagi sebagian perusahaan, persediaan 
merupakan bagian yang paling aktif dalam operasi perusahaan, yang secara terus-
menerus dibeli atau diproduksi dan dijual. Sebagian besar dari sumberdaya 
perusahaan dapat diinvestasikan dalam barang yang dibeli atau diproduksi. Akan 
tetapi, kemajuan dalam teknologi informasi telah memungkinkan perusahaan 
untuk lebih efisien dalam mengelola tingkat persediaan mereka. 
Dengan latar belakang yang telah peneliti sampaikan tersebut, maka 
peneliti ingin meneliti tentang sistem informasi akuntansi pada industri CV. Pria 
Tampan, khususnya pada persediaan bahan baku industri batik tersebut. Sehingga 
peneliti mengambil judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Dalam 
Mewujudkan Sistem Pengendalian Intern Persediaan Bahan Baku Pada CV. Pria 
Tampan Solo.” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan yang muncul pada CV. Pria Tampan saat ini adalah kurangnya 
informasi dan pengendalian tentang ketersediaan bahan baku kain mori pada 
supplier sebagai bahan utama produksi. Sehingga membuat produksi di CV. Pria 
Tampan menjadi terganggu karena harus menunggu bahan baku dari supplier lain 
dan harganya pun juga lebih mahal. 
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1.3. Batasan Masalah 
Pada penulisan skripsi ini penulis membatasi permasalahan pada sistem 
informasi akuntansi persediaan bahan baku pada CV. Pria Tampan, dengan sistem 
informasi akuntansi persediaan bahan baku sebagai topik utama yang akan 
dibahas. Melingkupi prosedur dalam persediaan bahan baku, faktor-faktor yang 
mempengaruhi persediaan bahan baku hingga pengendalian penggunaan bahan 
baku pada CV. Pria Tampan. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, rumusan permasalahan dalam penelitian ini 
adalah bagaimana sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku dan 
pengendalian intern yang telah dilakukan perusahaan  industri CV. Pria Tampan 
Solo. 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis sistem informasi 
akuntansi persediaan bahan baku dan pengendalian intern  pada industri CV. Pria 
Tampan Solo. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
1. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan perbaikan hingga 
dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk menentukan harga pokok  
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Tabel berlanjut... 
produksi sehingga diketahui biaya-biaya yang sesungguhnya terjadi dalam 
proses produksi yang dilakukan oleh perusahaan. 
2. Bagi Akademisi 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan 
teori maupun pemikiran untuk pihak-pihak yang ingin memperdalam ilmu 
mengenai akuntansi. 
3. Bagi Pembaca 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai wawasan, pengetahuan, referensi 
ataupun pembanding dan bahan masukan dalam penelitian bagi peneliti yang 
lain untuk meneliti dengan tema yang sama.  
 
1.7. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 1.1 
Tabel Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
persediaan 
barang, 
Pengen-
dalian 
Intern 
Persediaan 
Barang 
Djajun Djuhara 
dan Januariska 
(2014), Metode 
penelitian 
deskriptif. Sampel 
sebanyak 20 
orang karyawan 
CV.Tri Multi 
Manunggal 
(1) Pelaksanaan 
Sistem Informasi 
Akuntansi 
Persediaan Barang 
yang meliputi 
perangkat keras, 
perangkat lunak, 
manusia, prosedur 
dan database pada 
CV. Tri Multi 
Manunggal dapat 
dikatakan baik. 
(1) Sistem Informasi 
Akuntansi Persediaan 
Barang: Kelengkapan 
dan kecepatan 
hardware sebaiknya 
lebih ditingkatkan lagi 
dan diperbaharui 
karena hal ini akan 
menunjang kegiatan 
operasional 
perusahaan lebih 
efektif dan efisien. 
7 
 
Lanjutan Tabel 1.1  
 
 
 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
  (2) Sistem informasi 
akuntansi 
persediaan barang 
dapat dikatakan 
berpengaruh 
terhadap 
pengendalian 
intern persediaan 
barang. 
(2) Pengendalian Intern 
Persediaan Barang: 
Perusahaan sebaiknya 
lebih meningkatkan 
pengamanan asset dan 
dokumen catatan agar 
tidak terjadi kerusakan 
dan kehilangan terkait 
persediaan barang. 
 
Analisis 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Persediaan 
Bahan 
Baku 
Febriyanti, 
Dwiatmanto, 
Azizah (2017). 
Metode penelitian 
kualitatif 
deskriptif dengan 
studi kasus pada 
CV.Cool Clean 
Malang. 
(1) Pelaksanaan 
sistem akuntansi 
pada CV.Cool 
Clean Malang 
secara menyeluruh 
sudah baik, namun 
masih terdapat 
kelemahan yang 
memerlukan 
perbaikan. 
(2) Peningkatan 
pengendalian 
intern CV. Cool 
Clean Malang 
masih melemah. 
Hal ini 
dikarenakan 
adanya kelemahan 
pada struktur 
organisasi yang 
memberikan 
tanggung jawab 
fungsional, sistem 
wewenang dan 
prosedur 
pencatatan 
 
(1) Sebaiknya pihak 
manajemen CV. Cool 
Clean Malang 
memisahkan fungsi 
dan tanggung jawab 
bagian gudang, 
bagian penerimaan, 
bagian akuntansi dan 
bagian kartu 
persediaan pada 
struktur organisasi 
perusahaan. 
(2) Perhitungan fisik 
sebaiknya, 
dipertanggung 
jawabkan oleh bagian 
perhitungan fisik  
sendiri, sehingga 
pencatatan dapat 
dilakukan dengan 
sempurna dan 
kebenarannya dapat di 
pertanggungjawabkan 
Tabel Berlanjut… 
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1.8. Metode Penelitian 
Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif lapangan 
dengan pendekatan fenomenologi. 
 
 
 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Peranan 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
dalam  
Persediaan 
Bahan 
Baku 
Windiati dan 
Asyik (2017). 
Metode penelitian  
kualitatif 
deskriptif dengan 
studi kasus pada 
UD.Nanita. 
(1) Sistem akuntansi 
persediaan bahan 
baku UD Nanita 
telah menggunakan 
sistem secara  
terkomputerisasi 
dan manual yang 
sederhana.  
(2) Dalam 
pengendalian 
intern masih 
terdapat 
kelemahan, seperti 
ketidak sesuaian 
jumlah persediaan 
karena kurangnya 
penerapan standar 
atau fungsi pada 
karyawan yang 
ada, juga masih 
terjadi fungsi 
ganda pada 
karyawan akibat 
dari kekurangan 
jumlah karyawan, 
Hal ini bisa 
menimbukan 
kecurangan yang 
berbentuk 
hilangnya barang 
persediaan. 
(1) Dalam melakukan 
pembelian bahan baku 
sebaiknya perusahaan 
mengevaluasi terlebih 
dahulu laporan bulan  
sebelumnya dan harus 
mengetahui selera 
pelanggan, agar tidak 
terjadi perputaran 
produk atau penjualan 
produk yang lambat. 
(2) Perusahaan 
diharapkan dapat 
melakukan 
pengembangan 
kembali sistem 
informasi akuntansi 
persediaan bahan 
baku yang ada saat 
ini, sehingga sistem 
perusahaan tidak 
hanya melaporkan 
laporan persediaan 
saja. 
Lanjutan Tabel 1.1 
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1.9. Jadwal Penelitian 
(Terlampir) 
 
1.10. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran yang sistematis mengenai penulisan skripsi 
ini, maka penulis menggunakan sistematika sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang yang mendasari 
timbulnya masalah penelitian, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang melandasi penelitian 
dan menjadi dasar acuan teori yang relevan untuk menganalisis 
penelitian serta penelitian sebelumnya. Terdiri dari deskripsi 
konseptual fokus dan subfokus penelitian, serta hasil penelitian 
yang relevan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi uraian mengenai desain penelitian, subyek penelitian, 
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta validitas dan 
reliabilitas data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian mengenai gambaran secara umum atas objek 
penelitan, hasil penelitian yang dilakukan serta pembahasan. 
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BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi uraian mengenai kesimpulan akhir dari penelitian, 
dan saran-saran yang dapat dijadikan sebagai masukan bagi pihak-
pihak yang terkait. 
 
  
BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Sistem Informasi Akuntansi 
2.1.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Krismiaji (2010: 4) sistem informasi akuntansi adalah sebuah 
sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang 
bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis. 
Untuk dapat menghasilkan informasi yang diperlukan oleh para pembuat 
keputusan, sistem informasi akuntansi harus melaksanakan tugas-tugas 
diantaranya: mengumpulkan transaksi dan data lain dan memasukkannya ke 
dalam sistem, memproses data transaksi, menyimpan data untuk keperluan di 
masa mendatang, menghasilkan informasi yang diperlukan dengan memproduksi 
laporan, dan mengendalikan seluruh proses sedemikian rupa sehingga informasi 
yang dihasilkan akurat dan dapat dipercaya. 
Menurut Febriyanti (2017) “sistem akuntansi yaitu sekumpulan data yang 
berbentuk formulir, catatan, alat-alat, prosedur yang digunakan demi 
menghasilkan informasi yang diperlukan dalam pengambilan keputusan bisnis 
oleh pihak yang berkepentingan.” 
 
2.1.2 Komponen-Komponen Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Romney (2006: 3) Sistem Informasi Akuntansi memiliki lima 
komponen diantaranya: 
1. Orang-orang yang mengoperasikan sistem tersebut dan melaksanakan 
berbagai fungsi 
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2. Prosedur-prosedur, baik manual maupun yang terotomatisasi, dilibatkan 
dalam mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data tentang aktivitas-
aktivitas perusahaan 
3. Data. Tentang proses-proses bisnis perusahaan 
4. Software, yang dipakai untuk memproses data perusahaan 
5. Infrastruktur teknologi informasi, termasuk komputer, peralatan pendukung, 
dan peralatan untuk komunikasi jaringan. 
Kelima komponen ini secara bersama-sama memungkinkan SIA 
memenuhi tiga fungsi pentingnya dalam perusahaan, yaitu: 
1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang 
dilaksanakan oleh perusahaan, sumber daya yang dipengaruhi oleh aktivitas-
aktivitas tersebut, dan para pelaku yang terlibat dalam berbagai aktivitas 
tersebut, agar pihak manajemen, para pegawai, dan pihak-pihak luar yang 
berkepentingan dapat meninjau ulang hal-hal yang telah terjadi. 
2. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak manajemen untuk 
membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan. 
3. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga asset-aset 
perusahaan termasuk data perusahaan, untuk memastikan bahwa data tersebut 
tersedia saat dibutuhkan, akurat dan andal. 
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2.1.3. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 
 Tujuan sistem informasi akuntansi menurut Rama (2008: 7) antara lain: 
1. Membuat Laporan Eksternal 
Perusahaan menggunakan sistem informasi akuntansi untuk menghasilkan 
laporan-laporan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi dari para investor, 
kreditor, dinas pajak, dll. Sebagai hasilnya, setelah informasi yang diperlukan 
dicatat, laporan-laporan eksternal dapat dihasilkan dengan jauh lebih cepat dan 
lebih mudah dibandingkan dengan di masa lalu. 
2. Mendukung Aktivitas Rutin 
Para manajer memerlukan satu sistem informasi akuntansi untuk 
menangani aktivitas operasi rutin sepanjang siklus operasi perusahaan itu. 
Contohnya antara lain untuk menerima pesanan pelanggan, mengirimkan barang 
dan jasa, membuat faktur penagihan pelanggan. Karena menggunakan sistem 
informasi akuntansi maka computer mahir menangani transaksi-transaksi yang 
berulang sehingga mampu mendukung aktivitas rutin perusahaan ini. 
3. Mendukung Pengambilan Keputusan 
Informasi juga diperlukan untuk mendukung pengambilan keputusan yang 
tidak rutin pada semua tingkat dari suatu organisasi, seperti: untuk merencanakan 
produk baru, untuk memasarkan produk pada pelanggan, untuk mengetahui 
penjualan dan keputusan apa yang akan diambil oleh perusahaan. 
4. Perencanaan dan Pengendalian 
Suatu sistem informasi juga diperlukan untuk aktivitas perencanaan dan 
pengendalian. Informasi mengenai anggaran dan biaya disimpan oleh sistem 
informasi, dan laporan dirancang untuk membandingkan angka anggaran dengan 
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jumlah yang aktual. Data historis yang diproses oleh sistem informasi dapat 
digunakan untuk meramal pertumbuhan penjualan dan aliran kas atau untuk 
mengetahui tren jangka panjang beserta korelasinya. 
5. Menerapkan Pengendalian Internal 
Pengendalian internal mencakup kebijakan-kebijakan, prosedur-prosedur, 
dan sistem informasi yang digunakan untuk melindungi asset-aset perusahaan dari 
korupsi atau kerugian, dan untuk memelihara keakuratan data keuangan. 
Dimungkinkan untuk membangun pengendalian ke dalam suatu sistem informasi 
akuntansi yang terkomputerisasi untuk membantu mencapai tujuan ini. 
 
2.2 Sistem Pengendalian  Intern Persediaan 
2.2.1 Pengertian Sistem Pengendalian Intern 
Mulyadi (1990: 54) sistem pengendalian internal adalah sebuah sistem 
pengendalian pada internal perusahaan yang meliputi struktur organisasi, metode 
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, 
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi, dan 
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
Pengendalian persediaan diperlukan guna menjaga kuantitas fisik 
persediaan yang ada tetap sebagai harta perusahaan. Pengendalian perusahaan 
harus dimulai segera setelah persediaan diterima oleh perusahaan. Pengendalian 
dilakukan dengan cara mencocokkan semua dokumen yang berkaitan dengan 
pembelian persediaan. Laporan penerimaan harus dicocokkan dengan pesanan 
pembelian, dan faktur yang tertera yang dikirim oleh pemasok. Setelah semua 
dicocokkan berikutnya perusahaan harus mencatat persediaan dan utang usaha 
dalam catatan akuntansi persediaan (Hermawan, 2008). 
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2.2.2 Elemen Sistem Pengendalian Intern 
Elemen yang terdapat dalam sistem pengendalian internal menurut 
Mulyadi (1990: 55) antara lain: 
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab dan wewenang secara 
tegas. 
Pembagian tanggungjawab fungsional dalam organisasi didasarkan pada 
dua prinsip yaitu: harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari 
fungsi akuntansi, serta tidak satu departemenpun diberi tanggungjawab untuk 
melaksanakan semua tahap suatu transaksi. 
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan 
yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya. 
Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari 
yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. 
Formulir merupakan media yang dapat digunakan untuk merekam penggunaan 
wewenang untuk memberikan otoritas suatu transaksi. Selain itu formulir juga 
merupakan dasar untuk pencatatan transaksi dalam catatan akuntansi. 
3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi tiap bagian 
organisasi. 
Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi tiap bagian dapat 
dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya harus 
dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang. 
b. Pemeriksaan mendadak, untuk mendorong karyawan melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan aturan yang ditetapkan. 
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c. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan oleh satu orang dari awal sampai 
akhir tanpa campur tangan dari orang atau unit organisasi lain. 
d. Perputaran jabatan secara rutin. 
e. Keharusan mengambil cuti untuk karyawan yang berhak. 
f. Diadakan pecocokan fisik kekayaan dengan catatannya secara periodik. 
g. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efektifitas 
elemen sistem pengendalian intern. 
4. Mutu karyawan yang sesuai dengan tanggungjawabnya. 
Jika karyawan kompeten dan dapat dipercaya, berbagai elemen sistem 
pengendalian intern yang lain dapat ditiadakan, meskipun demikian laporan 
keuangan yang dapat dipercaya masih dapat dihasilkan. 
Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya dapat 
dilakukan dengan cara: 
a. Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh 
pekerjaannya. 
b. Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan perusahaan, 
sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya. 
Beberapa ciri internal kontrol yang baik atas persediaan menurut Sukrisno 
(2012: 229) antara lain: 
a. Adanya pemisahan tugas dan tanggungjawab yang jelas antara bagian 
pembelian, penerimaan barang, gudang, akuntansi, dan keuangan. 
b. Digunakannya formulir-formulir bernomor urut tercetak seperti: permintaan 
pembelian, order pembelian, surat jalan, laporan penerimaan barang, order 
penjualan, dan faktur penjualan. 
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c. Untuk pembelian dalam jumlah besar dilakukan melalui tender 
d. Adanya sistem otorisasi, baik untuk pembelian, penjualan, penerimaan 
kas/bank, maupun pengeluaran kas/bank. 
e. Digunakannya anggaran untuk pembelian, produksi, penjualan, dan 
penerimaan serta pengeluaran kas. 
Menurut Halim (2004: 156) aktivitas pengendalian yang relevan dengan 
siklus pengendalian persediaan digolongkan menjadi beberapa prosedur yang 
berkaitan dengan: 
a. Review Kinerja. Manajemen dapat membuat manual pemrosesan persediaan 
termasuk prosedur untuk mengawasi semua pergerakan persediaan dan 
membatasi akses ke persediaan hanya pada orang yang berwenang. 
Manajemen juga dapat mempertimbangkan adanya paduan akun dan 
pelaporan biaya produksi pada waktu yang tepat. Dokumen dan catatan yang 
bernomor urut tercetak dan penggunaannya dipertanggungjawabkan. 
b. Pengolah informasi. Dibagi menjadi pengendalian umum dan pengandalian 
aplikasi. Pengendalian umum ini terkait dengan pengendalian operasional atas 
operasional dari produksi, pengembangan dan pemeliharaan sistem aplikasi. 
Sedangkan pengendalian aplikasi berlaku untuk pengolahan aplikasi secara 
individual untuk masing-masing transaksi tersebut. Sebelum barang 
diproduksi, produksi harus diotorisasi sesuai dengan kriteria manajemen. 
Produksi yang tidak diotorisasi akan mengakibatkan produk yang kadaluarsa, 
berlebihan dan tidak dapat dimanfaatkan dan akan meningkatkan biaya 
pengadaan. 
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c. Pengendalian fisik. Aktivitas ini mencakup keamanan fisik aktiva yang 
diolah, termasuk penjagaan memadai seperti fasilitas yang terlindungi dari 
akses yang tidak dikehendaki. Akses ke persediaan dibatasi pada pihak-pihak 
yang memperoleh otorisasi dari manajemen. 
d. Pemisahan tugas. Pembebanan tanggungjawab ke orang yang berbeda untuk 
memberikan otorisasi sistem produksi, pencatatan transaksi dalam sistem 
produksi, menyelenggarakan penyimpanan aktiva yang diproduksi yang 
dimaksudkan untuk mengurangi kemungkinan atau kesempatan orang untuk 
berbuat curang.   
Menurut Mulyadi (1998: 237) berbagai fungsi yang terkait dalam aktivitas 
penghitungan fisik persediaan dilakukan oleh unit organisasi berikut: 
a. Tim Penghitungan Fisik Persediaan 
Tim Penghitungan Fisik Persediaan yang ada dalam unit organisasi 
tersebut haruslah terdiri dari karyawan selain karyawan fungsi gudang dan fungsi 
akuntansi biaya, karena karyawan di kedua bagian inilah yang justru dievaluasi 
tanggungjawab mereka atas persediaan. Tujuan penghitungan fisik sediaan adalah 
untuk meminta pertanggungjawaban atas barang yang disimpan oleh fungsi 
gudang dan pertanggungjawaban atas ketelitian dan keandalan data sediaan yang 
dicatat pada kartu sediaan oleh fungsi akuntansi biaya. 
b. Bagian Akuntansi Biaya 
Fungsi Akuntansi Biaya dalam sistem penghitungan fisik persediaan 
berfungsi sebagai penanggung jawab untuk mencantumkan kos ke satuan sediaan 
yang dihitung dalam daftar hasil penghitungan fisik persediaan. Disamping itu, 
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fungsi ini juga bertanggungjawab atas adjustment buku pembantu sediaan 
berdasarkan hasil penghitungan fisik persediaan. 
c. Bagian Akuntansi Umum 
Fungsi Akuntansi Umum dalam sistem penghitungan fisik sediaan, 
bertanggungjawab untuk mencatat jurnal adjustment sebagai hasil penghitungan 
fisik persediaan ke dalam jurnal umum. 
 
2.2.3 Tujuan Sistem Pengendalian Internal 
Arrens (1996: 258) merumuskan tujuan Sistem Pengendalian Internal 
diantaranya adalah untuk: 
1. Keandalan pelaporan keuangan. Untuk membuat manajemen 
bertanggungjawab dalam menyiapkan laporan keuangan bagi investor, 
kreditor,dan pengguna lainnya. 
2. Mendorong efisiensi dan efektifitas operasional. Pengendalian dalam sebuah 
organisasi adalah alat untuk mencegah kegiatan pemborosan yang tidak perlu 
dalam segala aspek usaha, dan untuk mengurangi penggunaan sumber daya 
yang tidak efisien. 
3. Ketaatan pada hukum dan peraturan. Pengendalian internal dibuat agar setiap 
orang atau perusahaan mematuhi hukum dan peraturan yang ada demi 
terciptanya sebuah pengendalian dan alur yang baik. 
 
2.3 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku 
2.3.1   Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku 
Persediaan Bahan Baku (Raw Materials Stock) adalah persediaan dari 
barang-barang berwujud yang digunakan dalam proses produksi, barang mana 
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dapat diperoleh dari sumber-sumber alam ataupun dibeli dari supplier atau 
perusahaan yang menghasilkan bahan baku bagi perusahaan pabrik yang 
menggunakannya. Bahan baku diperlukan oleh pabrik untuk diolah, yang setelah 
melalui beberapa proses diharapkan menjadi barang jadi (Assauri, 1978). 
Sehingga sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku adalah sebuah 
sistem yang memproses data dan transaksi persediaan bahan baku/bahan mentah 
yang digunakan perusahaan untuk melakukan proses produksi guna menghasilkan 
informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan 
mengoperasikan bisnis. Untuk dapat menghasilkan informasi yang diperlukan 
oleh para pembuat keputusan,  
Persediaan mempunyai sifat-sifat seperti berikut: (1) biasanya merupakan 
aset lancar (current assets) karena masa perputarannya biasanya kurang atau sama 
dengan satu tahun; (2) merupakan jumlah yang besar terutama dalam perusahaan 
dagang dan industri; (3) mempunyai pengaruh yang besar terhadap neraca dan 
perhitungan laba rugi karena kesalahan dalam menentukan persediaan pada akhir 
periode akan mengakibatkan kesalahan dalam jumlah aset lancar dan total aset, 
harga pokok penjualan, laba kotor dan laba bersih, taksiran pajak penghasilan, 
pembagian dividen dan laba rugi ditahan, kesalahan tersebut akan terbawa ke 
laporan keuangan periode berikutnya (Soekrisno, 2012). 
Beberapa hal yang harus diperhatikan terkait dengan persediaan bahan 
baku menurut Ahyari (1983: 57) antara lain : 
1. Bahan baku yang digunakan untuk proses produksi dalam perusahaan, tidak 
dapat didatangkan (dibeli) secara satu persatu sebesar jumlah yang diperlukan 
serta pada saat bahan tersebut akan dipergunakan. Bahan baku ini akan 
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didatangkan/dibeli sekaligus untuk keperluan proses produksi selama 
beberapa waktu (satu minggu/ satu bulan, dan sebagainya) 
2. Apabila terjadi bahan baku belum/tidak ada (tidak ada persediaan bahan 
baku), sedangkan bahan baku yang dipesan belum datang maka kegiatan 
proses produksi akan berhenti karena tidak ada bahan baku untuk kegiatan 
proses produksi tersebut. Proses produksi baru dapat dijalankan kembali 
apabila pesanan/pembelian bahan baku sudah datang, atau membeli secara 
mendadak dengan harga yang lebih mahal. Hal semacam ini akan merugikan 
perusahaan. 
3. Persediaan bahan yang terlalu besar tidak akan menguntungkan perusahaan. 
Justru akan menyerap dana perusahaan yang cukup besar karena ada biaya-
biaya persediaan yang besar seperti resiko penyimpanan, resiko kerusakan 
bahan, resiko kerugian, dan sebagainya. 
 
2.3.2 Fungsi yang Terkait Dengan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan 
Bahan Baku 
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi persediaan bahan baku 
menurut Mulyadi (2001: 300) antara lain: 
1. Fungsi Gudang 
Dalam sistem akuntansi persediaan bahan baku, gudang bertanggungjawab 
sebagai penghitung fisik persediaan untuk melakukan penyesuaian data kuantitas 
persediaan yang dicatat dalam kartu gudang berdasarkan hasil penghitungan fisik 
persediaan. Selain itu gudang juga bertanggungjawab untuk mengajukan 
permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan serta sebagai tempat untuk 
menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan. 
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2. Fungsi Produksi 
Fungsi ini bertanggungjawab atas pembuatan  perintah produksi bagi 
fungsi-fungsi yang ada dibawahnya yang akan terkait dalam pelaksanaan proses 
produksi. Fungsi produksi meminta bahan baku dari gudang untuk melaksanakan 
proses produksi.  
3. Fungsi Penerimaan 
Fungsi ini bertanggungjawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap 
jenis, mutu dan kuantitas barang yang diterima dari pemasok guna menentukan 
dapat atau tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan. Fungsi ini juga 
bertanggungjawab untuk menerima barang dari pembelian yang berasal dari 
transaksi retur penjualan. Fungsi penerimaan berada di bagian penerimaan. 
4. Fungsi Pengiriman 
Fungsi pengiriman bertanggungjawab untuk mengirimkan kembali barang 
dari pemasok apabila ada retur pembelian. Selain itu fungsi pengiriman juga 
bertugas untuk mengirim barang yang sudah selesai produksi kepada customer 
atau pembeli.  Fungsi ini menjamin bahwa tidak ada barang keluar tanpa otoritas 
dari pihak yang berwenang.fungsi pengiriman berada di bagian pengiriman. 
5. Fungsi Pembelian 
Fungsi pembelian bertanggungjawab untuk memperoleh informasi 
mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan 
barang, dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih. Fungsi 
pembelian berada di bagian pembelian. 
 
 
23 
 
6. Fungsi Akuntansi 
Fungsi akuntansi bertanggungjawab untuk mencatat utang dan mencatat 
setiap jenis bahan baku persediaan di gudang. Dalam fungsi persediaan 
bertanggungjawab untuk mencatat harga pokok persediaan barang yang dibeli dan 
dijual kedalam kartu persediaan.  
7. Panitia  Penghitungan Fisik Persediaan 
Panitia penghitungan fisik persediaan bertugas untuk melaksanakan 
penghitungan fisik persediaan dan menyerahkan hasil penghitungan tersebut 
kepada Bagian Kartu Persediaan untuk digunakan sebagai dasar penyesuaian 
terhadap catatan persediaan dalam kartu fisik persediaan. Panitia penghitungan 
fisik persediaan dilakukan oleh karyawan selain bagian gudang. 
 
2.3.3 Prosedur Dalam Pengelolaan Persediaan 
Menurut Riskiwati (2014) pengelolaan persediaan meliputi proses 
pembelian, penyimpanan, dan pengeluaran. Ada enam prosedur yang harus 
dilakukan dalam pengelolaan persediaan diantaranya: 
1. Prosedur Permintaan Pembelian Persediaan 
Prosedur ini dilakukan apabila persediaan barang di dalam gudang 
mencapai jumlah pada tingkat minimum, sehingga harus dilakukan pemesanan 
kembali (reorder point). Dalam hal ini bagian gudang membuat surat permintaan 
pembelian untuk dikirim ke bagian pembelian. 
2. Prosedur Pembelian Persediaan 
Prosedur ini dilakukan untuk memenuhi permintaan pembelian persediaan 
dari bagian gudang. Dalam hal ini, bagian pembelian mengirimkan surat 
permintaan penawaran harga kepada pemasok dengan maksud untuk memilih 
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pemasok yang sesuai dengan hal harga dan syarat pembelian. Selanjutnya setelah 
pemasok dipilih, maka bagian pembelian membuat surat order pembelian untuk 
dikirim ke pemasok. 
3. Prosedur Penerimaan Barang 
Prosedur ini dilakukan setelah pemasok mengirim persediaan bahan baku 
ke perusahaan sesuai order pembelian. Dalam hal ini, bagian penerimaan barang 
mencocokkan kualitas, kuantitas, jenis, dan spesifikasi persediaan yang diterima 
dengan pesanan yang diajukan. Selanjutnya setelah persediaan sesuai, maka 
bagian penerimaan barang membuat laporan penerimaan barang untuk dikirim ke 
bagian akuntansi. 
4. Prosedur Pencatatan Transaksi Pembelian 
Prosedur ini dilakukan setelah bagian penerimaan barang menerima 
persediaan yang dikirim oleh pemasok. Dalam hal ini, bagian akuntansi 
melakukan pencatatan atas terjadinya pembelian berdasarkan bukti kas keluar 
yang didukung oleh dokumen-dokumen seperti surat permintaan pembelian, 
laporan penerimaan barang dan faktur. 
5. Prosedur Pencatatan Penerimaan Persediaan di Bagian Gudang 
Prosedur ini dilakukan setelah bagian akuntansi melakukan pencatatan 
transaksi pembelian. Dalam hal ini, bagian penerimaan barang menyerahkan 
persediaan ke bagian gudang. Selanjutnya, bagian gudang menyimpan persediaan 
tersebut dan mencatat sejumlahnya dalam kartu gudang. 
6. Prosedur Pengeluaran Barang 
Prosedur ini dilakukan untuk memenuhi permintaan persediaan barang 
oleh bagian produksi. Dalam hal ini, bagian produksi yang membutuhkan bahan 
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baku mengisi bukti permintaan bahan baku. Setelah bukti tersebut di otorisasi oleh 
pihak yang berwenang kemudian dibawa ke bagian gudang agar bagian gudang 
dapat mengisi jumlah persediaan yang dikeluarkan ke dalam bukti penerimaan 
barang oleh bagian produksi. 
 
2.3.4 Dokumen yang Digunakan Dalam Akuntansi Persediaan Bahan Baku 
Menurut Mulyadi (2001:569) Dokumen-dokumen yang digunakan dalam 
sistem akuntansi persediaan bahan baku yaitu: 
1. Laporan Penerimaan Barang 
Prosedur pencatatan harga pokok yang dibeli menggunakan dokumen 
sumber berupa laporan penerimaan barang dan bukti kas keluar. Laporan 
penerimaan barang digunakan oleh bagian gudang sebagai dasar pencatatan 
tambahan kuantitas barang dari pembelian ke dalam kartu gudang. 
2. Bukti Kas Keluar 
Bukti kas keluar yang dilampiri dengan laporan penerimaan barang, order 
pembelian, dan faktur dari pemasok, dipakai sebagai dokumen sumber dalam 
pencatatan harga pokok persediaan yang dibeli dalam register bukti kas keluar. 
Selain itu, bukti kas keluar juga dipakai sebagai dasar pencatatan tambahan 
kuantitas dan harga pokok persediaan ke dalam kartu persediaan.  
3. Laporan Pengiriman Barang 
Prosedur pencatatan harga pokok persediaan yang dikembalikan kepada 
pemasok menggunakan dokumen berupa laporan pengiriman barang. Laporan 
pengiriman barang digunakan oleh bagian gudang untuk mencatat kuantitas 
persediaan yang dikirimkan kembali kepada pemasok ke dalam kartu gudang.  
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4. Memo Debit 
Memo debit yang diterima dari bagian pembelian digunakan oleh Bagian 
Kartu Persediaan untuk mencatat kuantitas dan harga pokok persediaan yang 
dikembalikan kembali pada pemasok dalam kartu persediaan. 
5. Bukti Permintaan dan Pengeluaran Barang Gudang 
Prosedur permintaan dan pengeluaran barang gudang menggunakan 
dokumen sumber berupa bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang. Bukti 
ini dipakai oleh Bagian Gudang untuk mencatat pengurangan persediaan karena 
pemakaian intern. Selain itu bukti ini digunakan sebagai dokumen sumber dalam 
pencatatan pemakaian persediaan ke dalam jurnal pemakaian bahan baku atau 
jurnal umum. 
Sistem penghitungan fisik persediaan menggunakan dokumen berupa: 
1. Kartu perhitungan fisik persediaan. Digunakan untuk merekam hasil 
perhitungan fisik persediaan. 
2. Daftar hasil penghitungan fisik persediaan. Digunakan untuk meringkas data 
yang telah direkam dalam bagian kartu penghitungan fisik. 
 
2.3.5  Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi persediaan 
bahan baku (Mulyadi, 2001: 569) yaitu: 
1. Kartu Gudang berfungsi mencatat mutasi kuantitas persediaan produk karena 
transaksi penjualan 
2. Jurnal umum berfungsi untuk mencatat jurnal harga pokok produk yang dijual 
untuk diposting ke dalam rekening kontrol persediaan produk. 
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2.3.6 Bagan Alir Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku 
Bagan alir sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku terbagi 
menjadi beberapa bagian meliputi: 
1. Prosedur permintaan pembelian 
2. Prosedur penerimaan barang 
3. Prosedur permintaan dan pengeluaran barang gudang 
4. Prosedur penghitungan fisik persediaan atau stok opname. 
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Gambar 2.1 
Prosedur Permintaan Pembelian 
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Sumber : Bodnar dan William (1995: 477)  
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Gambar 2.2  
Prosedur Permintaan Pembelian (Lanjutan) 
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Gambar 2.3  
Prosedur Penerimaan Barang 
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Gambar 2.5 
Sistem Penghitungan Fisik Persediaan 
 
 Pemegang kartu Perhitungan Fisik                   Penghitung (Counter) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Mulai 
Membagikan 
KPF kepada 
penghitung 
KPF 
1 
2 
KPF 
bagian 1 
3 
KPF 
bagian 2 
Membandingkan  
KPF bagian 1  
KPF bagian 2  
Cocok 
Mencatat KPF 
bagian 2 ke 
dalam DHPF 
 
                     2 
BPPBG         1 
Menghitung 
kembali  
 
KPF 
4 
Prosedur 
komplikas
i 
1 
KPF  
Melakukan 
perhitungan 
fisik 
persediaan  
KPF bagian 3 
KPF bagian   2 
KPF bagian    1 
2 
N 
N 
Digantung pada tempat 
penyimpanan barang bersama 
dengan KPF bagian 3 
Digunakan pada tempat 
penyimpanan barang 
sebagai tanda bahwa 
persediaan yang 
bersangkutan telah 
dihitungh 
Catatan :  
KPF : Kartu Penghitung Fisik  
DHPF : Daftar hasil Penghitung Fisik 
Sumber : Mulyadi  (2001: 584) 
33 
 
   Gambar 2.6 
Sistem Penghitungan Fisik Persediaan (Lanjutan) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Desain Penelitian  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), teknik analisis data 
bersifat kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi (Sugiyono, 2009). 
Jenis penelitian ini dengan mengambil suatu objek penelitiannya di CV. 
Pria Tampan Solo. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana sistem 
informasi akuntansi persediaan barang jadi yang digunakan oleh perusahaan. 
 
3.2. Subyek Penelitian 
3.2.1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat pada CV. Pria Tampan Solo yang 
beralamatkan di Jalan Songgo Bumi, Dusun 1, Manang, Grogol, Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah. Tempat penelitian digunakan untuk mendapatkan data, 
informasi, keterangan, dan hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan penelitian 
serta sekaligus tempat untuk dilaksanakannya penelitian. 
3.2.2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian yang digunakan oleh peneliti, baik mulai dari tahap 
pengajuan judul penelitian, rencana penyusunan proposal penelitian, pengumpulan 
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data-data hingga laporan hasil penelitian. Adapun jangka waktu yang dilakukan 
oleh peneliti kurang lebih selama 6 bulan. 
 
3.2.3. Populasi , Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah pada 
CV. Pria Tampan Solo, sedangkan sampel yang digunakan sebagai informan 
meliputi semua bagian yang ada di CV. Pria Tampan Solo. Teknik pengambilan 
sampel adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian 
ini sumber data yang dituju adalah Bagian Akuntansi/Keuangan, Bagian Produksi, 
dan Bagian Gudang. 
 
3.2.4. Sumber Data  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer dan data sekunder 
untuk sumber datanya. Data primer adalah data atau informasi yang berhubungan 
langsung dengan penelitian, baik melalui observasi atau wawancara secara 
langsung yang dilakukan oleh peneliti dengan narasumber.  
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber 
yang sudah ada, dalam hal ini termasuk dokumen-dokumen yang berhubungan 
dengan sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku dan juga dari literatur-
literatur penunjang lainnya. 
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3.3. Teknik Pengumpulan Data 
   Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang dilakukan peneliti 
untuk memperoleh data yang relevan dari subyek atau obyek penelitian yaitu CV. 
Pria Tampan Solo. Menurut Bungin (2007: 77) dalam penelitian kualitatif cara 
memperoleh informan melalui key person, peneliti sudah memahami informasi 
awal tentang objek penelitian maupun informan penelitian sehingga peneliti 
membutuhkan key person untuk memulai melakukan wawancara atau observasi. 
Teknik pengumpulan data menurut Herdiansyah (2010: 117) yang 
digunakan dalam penelitian kualitatif antara lain: 
1. Observasi 
Observasi adalah perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin 
dicapai. Pada dasarnya tujuan dari observasi adalah untuk mendeskripsikan 
lingkungan yang diamati, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, individu-individu 
yang terlibat dalam lingkungan tersebut  beserta aktivitas dan perilaku yang 
dimunculkan, serta makna kejadian berdasarkan perspektif individu yang terlibat 
tersebut. Dalam penelitian ini CV. Pria Tampan Solo yang menjadi obyek 
penelitian. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah interaksi yang didalamnya terdapat pertukaran 
atau berbagi aturan, tanggung jawab, perasaan, kepercayaan, motif, dan informasi.  
Bentuk-bentuk wawancara antara lain wawancara terstruktur, wawancara semi-
terstruktur, dan wawancara tidak terstruktur. 
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Adapun pertanyaan dalam wawancara terdiri atas tiga bentuk, yaitu 
pertanyaan terbuka-pertanyaan tertutup, pertanyaan primer-pertanyaan sekunder, 
dan pertanyaan netral-pertanyaan mengarahkan. Dalam hal ini yang diwawancarai 
adalah kepala/staff bagian produksi, bagian gudang dan bagian akuntansi dan 
ataupun personalia. 
3. Dokumentasi 
Studi dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek 
sendiri atau orang lain tentang subjek. Studi dokumentasi merupakan salah satu 
cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari 
sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang 
ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan. 
 
3.4. Validitas Data 
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif untuk 
mengelola data hasil penelitian dengan cara triangulasi. Triangulasi juga dapat 
untuk menentukan apakah suatu data atau informasi tersebut dapat diuji kevalidan 
dan apakah data atau informasi tersebut benar adanya atau reliable. 
 Sementara menurut Moelong (2012: 330) triangulasi data adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data 
itu untuk kepentingan pengecekan atau sebagai pembanding untuk data tersebut. 
 Dalam penelitian ini model triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
dengan sumber dan teknik/metode. Triangulasi sumber ini dilakukan dengan cara 
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membandingkan dan memeriksa kembali suatu informasi yang diperoleh pada 
waktu dan alat yang berbeda. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan cara 
membandingkan data hasil wawancara dengan informan satu dan informan 
lainnya dengan pertanyaan yang sama apakah diperoleh jawaban yang sama pula.  
 Sedangkan triangulasi teknik/metode adalah mengumpulkan data sejenis 
tetapi dengan menggunakan teknik/metode pengumpulan data yang berbeda untuk 
diusahakan mengarah pada sumber data yang sama untuk menguji kemantapan 
informasinya. Metode pengumpulan data tersebut berupa wawancara, kuesioner 
maupun observasi. 
 
3.5. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan dan studi 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke sintetis, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. (Sugiyono, 
2009) 
Sutopo (2002: 91) beberapa macam dalam menentukan analisis data dalam 
penelitian kualitatif adalah: 
1. Reduksi Data 
Reduksi merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. Reduksi 
data adalah bagian dari analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat 
fokus, membuang hal-hal yang tidak penting, dan mengatur data sedemikian rupa 
sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan. 
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2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk 
penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, 
grafik, jaringan dan bagan.  
3. Penarikan Simpulan serta Verifikasinya 
Simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan benar-benar bisa 
dipertanggungjawabkan. Verifikasi juga dapat berupa kegiatan yang dilakukan 
dengan lebih mengembangkan ketelitian misalnya dengan cara berdiskusi. Pada 
dasarnya makna data harus diuji validitasnya supaya simpulan penelitian menjadi 
lebih kokoh dan lebih bisa dipercaya. 
 
 
 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 
CV. Pria Tampan merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 
bidang batik. Berdiri sejak tahun 1977 dengan jumlah staf yang minim sekarang 
CV. Pria Tampan telah mempunyai sekitar 250-300 orang karyawan dan telah 
memiliki outlet di Solo dan Yogyakarta.  
CV. Pria Tampan memproduksi kain batik dengan proses dari awal yang 
masih berupa mori, selain kain batik CV. Pria Tampan juga memproduksi baju 
batik dan seragam, dengan skala besar bahkan sudah sampai export merambah 
pasar Internasional dengan penjualan sampai di Amerika Serikat dan juga Kanada. 
Penelitian di CV. Pria Tampan dilakukan pada bulan April 2018- Oktober 
2018 dimana peneliti melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk 
memperoleh data terkait dengan penelitian. Peneliti mendapatkan informasi atau 
data juga melalui informan dengan teknik wawancara. Adapun yang dijadikan 
sebagai informan adalah Manager Produksi, Manager Accounting, Manager 
Human Resources and Development, Staf Human Resources and Development, 
dan staf Accounting terkait dengan sistem informasi akuntansi persediaan bahan 
baku di CV. Pria Tampan. 
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4.1.2 Letak Perusahaan 
Lokasi penelitian adalah factory CV. Pria Tampan yang tepatnya berada di 
jalan Sangga Bumi 1, Dusun Manang, Baki Grogol, Kabupaten Sukoharjo. Lokasi 
CV. Pria Tampan berdiri diatas tanah yang luasnya kurang lebih 3 hektar. 
Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada beberapa pertimbangan yang 
tentunya dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan. Pertimbangan tersebut 
salah satunya yaitu pada Dusun Manang masih banyak terdapat sawah, lahan 
kosong, dan merupakan kawasan pabrikasi sehingga Dusun Manang dirasa tepat 
untuk membuka pabrik batik yang pembuangan limbahnya pun tentunya telah 
diperhitungkan secara matang. 
 
4.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 
1. Manager Human Resources and Development bertugas: 
a. Melakukan recruitment sampai PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) kepada 
karyawan 
b. Melakukan pembinaan karyawan 
c. Melakukan dan mengatur training (internal) karyawan 
d. Memastikan karyawan bisa menjalankan kewajibannya dengan baik 
e. Melakukan handling/ bertugas sebagai penghubung antara perusahaan 
dengan pihak luar dalam hal ini Depnaker atau intansi dinas lainnya. 
2. Manager Research and Development bertugas: 
a. Membuat design 
b. Membuat cap dan printing 
c. Bersama bagian fullfilment untuk bernegosiasi dengan buyer (pembeli) 
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3. Manager Store and Shipping bertugas: 
a. Membuat laporan alur barang 
b. Mengatur pengiriman 
c. Bertugas di bagian rolling dan packing 
d. Membawahi dan bertanggungjawab atas bagian waterglass, bagian 
dasaran, bagian sanggan cap, bagian barang jadi, dan bagian finishing. 
4. Manager Production bertugas: 
a. Memastikan hasil produksi berjalan lancar sesuai pesanan 
b. Mengawasi jalannya produksi 
c. Memberikan solusi dalam kendala yang terjadi pada kegiatan produksi 
d. Bertanggungjawab membawahi departemen bahan baku, departemen 
stampel, departemen produksi, departemen quality control, departemen 
finishing, dan administrasi. 
e. Berkoordinasi dengan Manager Fullfilment dan Wakil Direktur 
berhubungan dengan produksi yang dijalankan 
5. Manager Fullfilment and Communication bertugas: 
a. Menerima order/ pesanan dari buyer (pembeli) 
b. Membuat surat Realisasi Order (RO) 
c. Bersama Manager Produksi memastikan bahwa pesanan telah dikerjakan 
d. Penghubung antara perusahaan dengan buyer (pembeli) 
e. Menangani pemesanan export maupun lokal. 
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6. Manager Finance and Accounting bertugas: 
a. Mengambil keputusan yang berkaitan dengan investasi 
b. Mengambil keputusan yang berkaitan dengan pembelanjaan 
c. Merencanakan, mengatur, dan mengontrol arus kas perusahaan 
d. Merencanakan dan mengkoordinasikan penyusunan anggaran perusahaan 
e. Bekerjasama dengan para manager di perusahaan agar perusahaan dapat 
beroperasi seefektif mungkin. 
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4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Fungsi yang Terkait Dalam Pengelolaan Persediaan Bahan Baku 
1. Fungsi Gudang  
Menurut Manager Produksi fungsi gudang pada CV. Pria Tampan 
bertanggungjawab sebagai penghitung fisik bahan baku untuk dicocokkan dan 
dimasukkan ke dalam kartu stok gudang. Fungsi gudang juga merangkap sebagai 
fungsi penerimaan karena setiap ada bahan baku yang datang dari pemasok, 
dihitung, dicocokkan, dan dicatat pula oleh fungsi gudang. 
Menurut staf akuntansi gudang juga melakukan penghitungan fisik 
persediaan dan bertanggungjawab untuk menginformasikan kepada fungsi 
akuntansi apabila stok bahan baku menipis sehingga segera dilakukan order 
pembelian. Selain itu gudang juga berfungsi sebagai pihak yang mengeluarkan 
bahan baku untuk proses produksi. Gudang juga bertanggungjawab atas 
penyimpanan dan menjaga agar semua bahan baku yang ada di CV. Pria Tampan 
tetap sesuai standar kualitas perusahaan.  
2. Fungsi Akuntansi 
Menurut Manager Accounting pada CV. Pria Tampan fungsi akuntansi 
merangkap sebagai fungsi pembelian. Karena tidak ada bagian pembelian maka 
bagian pembelian masuk kedalam fungsi akuntansi dan berada di bawah fungsi 
akuntansi. Sehingga fungsi akuntansi bertanggungjawab untuk melakukan 
pembelian kembali bahan baku, melakukan penggajian, mencatat harga pokok 
persediaan barang, mengeluarkan order pembelian, dan mengeluarkan retur 
pembelian. 
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Menurut Manager Produksi yang melakukan pembelian adalah bagian 
akuntansi, karena tidak memiliki fungsi pembelian tersendiri. Pembelian 
berdasarkan pada ketersediaan bahan digudang apakah masih mencukupi atau 
tidak. Bagian gudang menginformasikan kepada bagian akuntansi untuk 
melakukan pemesanan kembali. 
3. Fungsi Pengiriman 
Menurut staf HRD fungsi pengiriman pada CV. Pria Tampan berada di 
bawah bagian Store and Shipping. Fungsi pengiriman ini nantinya mengirim 
bahan jadi berupa kain batik ataupun baju batik atau hasil produksi lainnya 
langsung ke customer, showroom ataupun ke jasa pengiriman untuk pengiriman 
luar negeri. 
Menurut Manager Produksi Selain itu fungsi pengiriman ini juga 
menjamin bahwa tidak ada bahan yang keluar tanpa otoritas dari pihak yang 
berwenang pada CV. Pria Tampan. Sehingga fungsi pengiriman melaksanakan 
tugasnya mengirim barang jadi ke customer ataupun ke showroom untuk stock 
barang jadi disana. 
4. Fungsi Produksi 
Menurut Manager Produksi fungsi produksi pada CV. Pria Tampan 
bertanggungjawab atas realisasi order dari customer. Fungsi produksi juga 
meminta bahan baku dari gudang untuk menjalankan proses produksi. 
Menurut staf accounting, fungsi produksi melaksanakan produksi sebaik 
mungkin dengan dibantu bagian gudang sebagai pihak yang mengluarkan bahan 
baku untuk proses produksi. 
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4.2.2 Prosedur Dalam Pengelolaan Persediaan Bahan Baku 
1. Pembelian Bahan Baku 
Menurut wawancara dengan Manager Accounting CV. Pria Tampan 
merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan kain batik 
di Surakarta. Bahan baku yang digunakan berupa kain mori, sedangkan bahan 
pendukung lainnya berupa waterglass, malam, pewarna kimia, kaporit, dan 
hydrosulfite. Sedangkan hasil produksi berupa kain batik, seragam, baju batik. 
CV. Pria Tampan melakukan pengadaan bahan baku berupa kain mori dengan 
pemesanan sebulan dua kali dari supplier yang berada di Sleman, Yogyakarta 
yang sudah melakukan kontrak kerja. 
Staf accounting mengatakan transaksi pembelian ini dilakukan langsung 
oleh pemilik perusahaan dalam hal ini Direktur. Direktur mendapatkan supplier 
yang harga dan kualitasnya dirasa sesuai dengan budget yang dimiliki perusahaan. 
Kemudian dibuatlah Order Pembelian yang diotorisasi oleh Direktur dan Manager 
Accounting. Dipilihlah Prima Tex.co sebagai supplier untuk CV. Pria Tampan. 
Menurut Manager Accounting setelah itu CV. Pria Tampan melakukan 
kontrak dengan Prima Tex.co selama 1 tahun. Kontrak dilakukan dengan 
pembayaran sistem termin. Pengiriman bahan baku yang berupa kain mori 
dilakukan sebanyak sebulan dua kali dengan sekali kirim sekitar 100.000 yard. 
Sekitar tiga tahun yang lalu terjadi keterlambatan pengiriman dari supplier 
dikarenakan kapas yang digunakan oleh supplier mengalami kekurangan sehingga 
harus menunggu dan impor dari Amerika. 
Menurut Manager Accounting pada waktu itu bagian yang terhenti adalah 
bagian quality control mori karena bahan baku yang seharusnya digunakan 
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mengalami keterlambatan pengiriman, sehingga perusahaan harus mencari 
supplier alternatif agar CV. Pria Tampan tetap dapat beroperasi dan agar proses 
produksi tidak terhenti. Sehingga dipilih PT. Nusa Kencana untuk menjadi 
supplier cadangan. 
Staf accounting yang lainpun juga mengungkapkan hal demikian. 
Dipilihnya PT. Nusa Kencana untuk menjadi supplier alternatif juga dimaksudkan 
karena PT. Nusa Kencana berada satu wilayah di kabupaten Sukoharjo sehingga 
diharapkan mampu untuk memenuhi kebutuhan bahan baku CV. Pria Tampan. 
Walaupun harga yang harus dibayarkan CV. Pria Tampan untuk PT. Nusa 
Kencana ini bisa dibilang lebih mahal daripada supplier biasanya, ini membuat 
kebutuhan biaya mengalami kenaikan karena bahan bakunya. 
Bahkan menurut Manager Accounting setelah saat itu sampai saat ini CV. 
Pria Tampan menggunakan dua vendor supplier untuk menghindari agar 
keterlambatan pengiriman tidak terjadi lagi dikemudian hari. Dengan persentase 
vendor Prima Tex.co 60 persen dan PT. Nusa Kencana 40 persen diharapkan 
dapat membuat persediaan bahan baku aman apabila harus mengalami kendala 
yang lainnya di kemudian hari. 
Hal yang sama dikemukakan oleh Manager Produksi bahwa pemilihan 
supplier tidak berdasarkan tender melainkan langsung atas arahan direktur. Selain 
itu penerbitan surat order  pembelian juga mempertimbangkan stok bahan baku 
yang ada di gudang. Apabila sekiranya bahan baku yang ada di gudang menipis 
maka dilakukanlah order pembelian ke supplier. Bagian gudang memberitahukan 
secara lisan ke bagian accounting apabila stok bahan baku sudah menipis, 
kemudian bagian accounting mengecek ke gudang, apabila membutuhkan untuk 
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dilakukan order pembelian maka bagian accounting akan membuat surat order 
pembelian yang diotorisasi oleh Direktur dan Manager Accounting. 
Manager Produksi juga mengungkapkan bahwa pemesanan dilakukan 
melalui kontrak pembelian mori. Saat kontrak yang berjalan tinggal sedikit, pihak 
supplier mengirimkan kontrak baru. Kontrak baru diserahkan kepada pemilik 
perusahaan. Pemilik perusahaan melakukan konfirmasi sisa stok yang masih dan 
mempertimbangkan harga bahan baku tersebut. Apabila dirasa sesuai maka 
kontrak akan disetujui. Setelah kontrak disetujui, pihak supplier akan mengirim 
bahan baku sesuai jumlah kontrak pembelian baik secara bertahap ataupun kontan. 
2. Penerimaan Bahan Baku 
Menurut Manager Produksi setelah melakukan order pembelian ke 
supplier, maka supplier mengirimkan kain mori menggunakan truk ke CV. Pria 
Tampan. Kain mori yang datang dari supplier per box, kemudian staf gudang mori 
dan satpam melakukan pengecekan list nomor box dengan fisik box yang 
diturunkan. Penataan barang dikumpulkan sesuai dengan tanggal datangnya.  
Menurut Staf accounting mori yang datang dicek berdasarkan list nomor 
box dengan aslinya. Apabila terdapat mori yang rusak atau cacat dilakukan retur 
pembelian atas mori yang rusak/ cacat tersebut. Temuan dari gudang mori atas 
barang yang cacat atau rusak tersebut dikomunikasikan pada pemilik perusahaan 
selaku pihak yang berhubungan dengan supplier untuk dikonfirmasi. Mori yang 
cacat kemudian diambil oleh supplier saat mengantar pesanan pembelian 
berikutnya. Gudang mori membuat surat jalan atas mori sesuai dengan jumlah 
yang diretur. 
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Manager Produksi pun juga mengungkapkan hal yang sama atas retur 
pembelian. Apabila ada mori yang rusak atau tidak sesuai, dibuatkanlah surat 
jalan untuk dikembalikan kepada supplier. Supplier mengambil mori yang rusak 
tersebut pada pengiriman mori selanjutnya. Kain mori yang datang kemudian 
dicatat oleh admin mori di lembar stok mori sebagai bahan masuk. Mori datang 
dalam bentuk gulungan lalu dipotong oleh staf gudang menjadi satuan (pcs).  
3. Pengeluaran dan Permintaan Bahan Baku 
Menurut wawancara dengan Manager Produksi, prosedur pengeluaran 
mori untuk proses produksi dilakukan menggunakan surat jalan mori. Otorisasi 
atas transaksi pengeluaran persediaan mori dilakukan oleh kepala divisi marketing 
yang bertanggungjawab atas realisasi pesanan. Dalam hal ini, admin mori berada 
di dalam divisi marketing. Otorisasi dilakukan dalam bentuk tanda tangan pada 
surat jalan mori. 
Manager Produksi mengungkapkan bahwa Manager Marketing membuat 
lembar RO (Realisasi Order) yang berdasarkan nomor urut yang merupakan 
kesepakatan dengan pembeli. Lembar Realisasi Order ini kemudian diotorisasi 
oleh Direktur, Wakil Direktur dan Manager Marketing agar mengetahui pesanan 
apa saja yang diterima oleh CV. Pria Tampan. 
Hal yang sama diungkapkan oleh Manager Accounting. Lembar Realisasi 
Order yang telah dibuat oleh Manager Marketing, diberikan kepada Manager 
Produksi untuk dibuatkan pesanannya. Pengeluaran bahan baku kain mori 
menggunakan metode FIFO. Nantinya pengambilan kain mori menggunakan 
memo dan akan diberi kartu stok. 
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Menurut Manager Produksi setelah itu Manager Produksi memberikan 
memo untuk diserahkan ke bagian admin mori untuk dibuatkan surat jalan mori 
keluar dari gudang bahan baku disertai dengan kartu stok yang berisi rincian 
pesanan (desain, coor dan jumlah pesanan). Mori dikeluarkan dari gudang dengan 
sistem FIFO (First In First Out). Kartu stok ini merupakan kartu kendali untuk 
mengecek apakah pesanan sudah selesai dibuat atau masih tertahan di bagian 
produksi. Apabila pesanan sudah selesai di buat maka kartu stok ini diparaf oleh 
bagian quality control dan diberi cap lunas beserta tanggal di bagian bawah kartu 
stok. 
Menurut Manager Accounting setiap pesanan mempunyai kartu stok 
kendali masing-masing. Setiap pesanan yang berbeda warna, berbeda motif, 
berbeda jenis mempunyai kartu stok kendalinya sendiri, ini memudahkan untuk 
mengecek apabila terjadi kendala dalam pengerjaan pesanan. Dibuatnya kartu stok 
kendali ini juga untuk mengetahui apakah suatu pesanan telah selesai dibuat atau 
belum. 
Manager Produksi juga mengungkapkan bahwa kartu stok itu merupakan 
kendali atas pesanan apakah sudah selesai dikerjakan atau belum. Setelah melalui 
quality control kartu stok kendali ini nantinya dikumpulkan di bagian administrasi 
gudang untuk dicek apakah masih ada kain mori sisa produksi yang dapat 
digunakan untuk produksi yang lain, karena  kain mori merupakan bahan baku 
yang bisa mengalami susut panjangnya setelah dilakukan proses produksi.  
4. Pengiriman 
Berdasarkan observasi kain mori yang sudah berubah menjadi kain batik 
setelah mengalami proses produksi kemudian di pack pada gudang barang jadi 
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dan kemudian siap untuk dikirim ke pembeli. Setiap harinya CV. Pria Tampan 
mampu memproduksi 2500 sampai 4000 yard kain. Pengiriman didistribusikan 
menggunakan ekspedisi untuk ke luar negeri dan luar provinsi. Pada pengiriman 
ini disertai surat jalan beserta faktur untuk mengecek dan menagihkan 
pembayaran yang harus dilakukan oleh customer. 
Menurut Manager Accounting pangsa pasar Internasionalnya pun telah 
merambah sampai ke Amerika dan Kanada, sedangkan untuk pasar domestik CV. 
Pria Tampan menjual ke showroom mereka yang berada di Solo dan Yogya, serta 
melalui media online ataupun mengikuti pameran. Untuk pasar export dihargai 3$ 
permeter, sedangkan untuk pasar lokal dihargai Rp 65.000 permeter.  
5. Penghitungan Stock Opname 
Menurut Manager Produksi stock opname pada gudang mori dilakukan 
saat menjelang libur lebaran dan akhir tahun. Stok opname dilakukan menjelang 
libur lebaran karena waktu libur yang panjang sehingga proses produksi juga akan 
berhenti cukup lama. Terdapat form stok opname bagian gudang mori. Petugas 
pelaksana stock opname berasal dari divisi lain dengan disaksikan admin mori dan 
petugas gudang mori.  
Hal yang sama juga dungkapkan oleh Manager Accounting. Penghitungan 
stock opname gudang mori dilakukan menjelang libur lebaran. Tetapi 
penghitungan pesanan dilakukan setelah pesanan selesai dibuat berdasarkan kartu 
stock. 
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4.2.3 Dokumen dan Catatan yang Digunakan 
Berdasarkan observasi dan dokumentasi, dokumen-dokumen dan catatan 
yang digunakan dalam sistem akuntansi persediaan bahan baku CV. Pria Tampan 
antara lain: 
1. Realisasi Order (RO) 
Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh Manager Fullfilment 
(marketing) yang ditujukan untuk Manager Gudang Mori dan Manager Produksi 
berkenaan dengan order/ pesanan yang diterima dari buyer/ pembeli. Formulir 
realisasi order (RO) ini juga diketahui dan disetujui oleh direktur, wakil direktur, 
dan manager marketing. 
2. Kartu stealing (kartu gudang) 
Kartu stealing ini adalah kartu yang diterbitkan dari bagian admin mori 
berdasarkan surat realisasi order (RO) yang didalamnya memuat banyaknya order, 
design, nomor purchase order, tanggal, setor, revisi, sisa dan paraf. Paraf pada 
kartu stealing ini diisi oleh bagian quality control, apabila orderan telah selesai 
dibubuhi cap lunas dan tanggal pada bagian bawah kartu.  
Jadi, satu orderan menggunakan satu kartu stealing. Apabila bagian quality 
control menemukan cacat produksi, maka pada kolom revisi diisi berapa banyak 
barang yang cacat produksi sehingga harus diperbaiki. Dan pada kolom sisa 
ditulis berapa kain yang tersisa pada satu kali melaksanakan/ mengerjakan proses 
produksi dari satu nomor realisasi order tersebut. 
3. Purchase Order 
Surat  Purchase Order atau PO adalah surat pembelian yang telah 
diotorisasi oleh direktur dan manager accounting yang diterbitkan oleh bagian 
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akuntansi dan ditujukan untuk supplier. Pada CV. Pria Tampan surat PO ini terdiri 
dari rangkap 3 dengan peruntukan sebagai berikut: 
Lembar ke-1 : untuk supplier kain, sebagai dasar pembelian 
Lembar ke-2 : untuk bagian gudang, sebagai dasar pencocokan apabila barang 
yang  dibeli telah datang. 
Lembar ke-3 : untuk bagian accounting sebagai arsip dan pencocokan dengan 
faktur pembelian. 
4. Surat Jalan Penerimaan Barang 
Surat Jalan Penerimaan Barang adalah surat jalan yang diterbitkan oleh 
pemasok kepada CV. Pria Tampan yang didalamnya memuat nama barang dan 
kuantitas (jumlah) yang digunakan sebagai tanda terima dan dilampiri faktur 
penerimaan barang. Surat jalan ini nantinya ditanda tangani oleh penerima barang 
(bagian gudang), satpam, kepala bagian marketing, dan admin mori. 
Surat jalan penerimaan barang ini dilengkapi faktur rangkap 2 yang 
diserahkan untuk : 
Lembar ke-1 : bagian gudang untuk diarsip dan sebagai dasar dalam kartu stok   
  barang 
Lembar ke-2 : bagian accounting digunakan sebagai dasar dalam pencatatan  
  pembelian. 
5. Memo Nota Kain 
Memo nota kain putihan adalah sebuah memo yang digunakan sebagai 
alur pengeluaran bahan baku oleh bagian gudang kepada bagian produksi. Kain 
mori diambil dari gudang mori sesuai permintaan bagian produksi berdasarkan 
perintah kepala produksi dengan memo nota ini. Memo diserahkan ke bagian 
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admin mori untuk diotorisasi dan mori dapat keluar dari gudang bahan baku 
beserta kartu stealing yang berisi rincian pesanan. Memo nota putihan ini rangkap 
3 yang ditujukan untuk: 
Lembar ke-1 : bagian gudang, sebagai dasar pengeluaran barang gudang 
Lembar ke-2 : admin mori, sebagai dasar pencatatan pengeluaran barang gudang 
Lembar ke-3 : bagian produksi, sebagai arsip untuk kain mori yang siap 
diproduksi. 
6. Jurnal Pembelian 
Jurnal pembelian merupakan jurnal yang digunakan untuk mencatat 
transaksi pembelian bahan baku. 
Transaksi pembelian dicatat berdasarkan Purchase Order dengan jurnal : 
  Pembelian    xxx 
   Hutang dagang   xxx 
7. Jurnal Pemakaian Bahan Baku 
Jurnal pemakaian bahan baku merupakan jurnal yang digunakan untuk 
mencatat pemakaian bahan baku dari gudang bahan baku untuk proses produksi. 
Pemakaian bahan baku dicatat berdasarkan Kartu Stealing dengan jurnal: 
  Barang dalam Proses  xxx 
   Pembelian    xxx 
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4.2.4 Bagan Alir Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku Pada 
CV. Pria Tampan Solo 
Bagan alir sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku pada CV. 
Pria Tampan Solo terbagi menjadi beberapa bagian meliputi: 
1. Prosedur pembelian bahan baku. 
2. Prosedur retur pembelian bahan baku. 
3. Prosedur permintaan dan pengeluaran bahan baku. 
4. Prosedur penghitungan fisik persediaan (stock opname). 
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GAMBAR 4.4 
RETUR PEMBELIAN BAHAN BAKU MORI 
Bagian accounting 
  
Mulai 
 
Setelah dicek dan 
ada barang rusak / 
tidak cocok dengan 
pesanan maka akan 
diretur 
 
 
Membuat 
surat retur 
 
Surat retur 
 
Bersamaan 
dengan kain 
 
 
 
Dicatat dalam 
laporan hutang 
dagang 
 
Laporan hutang 
dagang 
Jurnal retur 
pembelian 
 
T 
Selesai  
Dikirim Ke 
Suplier Kain 
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GAMBAR 4.6 
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4.2.5 Sistem Pengendalian Intern Persediaan Bahan Baku 
Terdapat empat elemen pokok sistem informasi akuntansi persediaan 
bahan baku yaitu : struktur organisasi yang memisahkan fungsi dan tugas secara 
tegas, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, praktik yang sehat, serta karyawan 
yang kompeten. 
Berdasarkan pada wawancara dan observasi yang telah dilakukan dengan 
Manager Accounting dan Manager Produksi mengenai sistem pengendalian intern 
CV. Pria Tampan, maka pengendalian intern sistem akuntansi persediaan bahan 
baku dapat dirinci sebagai berikut: 
1. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tugas dan Tanggungjawab Fungsional 
secara Tegas. 
a. Fungsi pembelian dilakukan oleh fungsi akuntansi dan fungsi penerimaan 
dilakukan oleh fungsi gudang karena perusahaan tidak mempunyai 
bagian penerimaan tersendiri. 
b. Fungsi pembelian sama dengan fungsi akuntansi. Fungsi pembelian 
dilakukan oleh bagian purchasing yang mana masih satu kesatuan dengan 
bagian akuntansi. 
c. Fungsi penerimaan dan fungsi penyimpanan tidak terpisah karena sama-
sama dilakukan oleh fungsi gudang 
d. Fungsi gudang terpisah dari fungsi produksi. Fungsi gudang dilakukan 
oleh bagian gudang bahan baku, sedangkan fungsi produksi dilakukan 
oleh bagian produksi bahan mulai dari cutting, printing, dan proses lain 
sehingga menghasilkan produk kain batik. 
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e. Fungsi gudang terpisah dari fungsi akuntansi. Fungsi gudang dilakukan 
oleh bagian gudang dan fungsi akuntansi dilakukan oleh bagian 
akuntansi. Sehingga kecurangan dapat dikurangi dengan adanya 
pemisahan fungsi tersebut. 
f. Panitia penghitungan fisik persediaan merupakan karyawan selain 
karyawan gudang bahan baku. 
2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan. 
a. Surat permintaan pembelian diotorisasi oleh fungsi gudang. 
b. Surat order pembelian diotorisasi oleh bagian akuntansi dan pemilik 
perusahaan, karena kontrak pembelian ada pada pemilik perusahaan. 
c. Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fungsi gudang selaku bagian 
penerimaan dan penyimpanan barang. 
d. Bukti kas keluar diotorisasi oleh Manager Accounting 
e. Retur pembelian tidak dilakukan karena jarang sekali terdapat barang 
cacat/ rusak dari supplier sehingga perusahaan tidak mengadakan fungsi 
retur pembelian. Kalaupun terdapat retur pembelian surat jalan diotorisasi 
oleh admin mori, petugas gudang dan dikomunikasikan dengan pemilik 
perusahaan selaku pemegang kontrak. 
f. Pencatatan ke dalam jurnal umum diotorisasi oleh fungsi akuntansi. 
g. Bukti permintaan dan pengeluaran barang diotorisasi oleh kepala fungsi 
produksi karena yang memerlukan bahan baku ini adalah bagian produksi 
atas persetujuan fungsi gudang. 
h. Stock opname bahan baku diotorisasi oleh fungsi gudang. 
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i. Pencatatan hasil penghitungan fisik persediaan didasarkan atas kartu stok 
opname bahan baku yang dilakukan oleh bagian gudang dan telah dicek 
oleh panitia penghitungan fisik persediaan yang terdiri dari selain fungsi 
gudang. 
3. Praktik yang Sehat 
a. Surat order pembelian bernomor urut tercetak 
b. Pemakaian surat order pembelian dipertanggungjawabkan oleh fungsi 
akuntansi, seharusnya dipertanggungjawabkan oleh fungsi pembelian, 
karena fungsi pembelian berada di bawah fungsi akuntansi maka 
dipertanggungjawabkan oleh fungsi akuntansi. 
c. Laporan penerimaan barang bernomor urut tidak tercetak. Di bagian 
gudang tidak membuat laporan penerimaan barang karena barang yang 
datang langsung dimasukkan ke dalam stok barang gudang. 
d. Laporan penerimaan barang tidak dipertanggungjawabkan oleh bagian 
penerimaan karena dalam hal ini bagian gudanglah yang merangkap 
dengan fungsi penerimaan. 
e. Pemasok tidak dipilih melalui tender. Melainkan pemasok dipilih 
langsung dari pemilik perusahaan dengan sistem kontrak. 
f. Bahan baku yang datang dari pemasok diterima, dihitung, dan 
dicocokkan oleh fungsi gudang dengan tembusan surat order pembelian 
dari fungsi akuntansi. 
g. Dilakukan pengecekan oleh fungsi gudang terhadap harga, syarat 
pembelian, dan ketelitian dalam faktur dari pemasok sebelum faktur itu 
dibayar oleh fungsi akuntansi. 
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h. Bukti kas keluar beserta dokumen pendukungnya tidak dicap lunas oleh 
fungsi akuntansi setelah cek dikirim kepada pemasok, karena pembelian 
bahan baku berupa kain mori dilakukan oleh pemilik perusahaan 
sehingga pemilik perusahaanlah yang akan melakukan pembayaran 
kepada pemasok. 
i. Memo debit untuk retur pembelian tidak bernomor urut tercetak, karena 
jarang sekali melakukan retur pembelian sehingga tidak menggunakan 
memo debit untuk retur pembelian. 
j. Fungsi pembelian (fungsi akuntansi) tidak menerbitkan memo debit. 
k. Laporan pengiriman barang bernomor urut tercetak.  
l. Pemakaian laporan pengiriman barang dipertanggungjawabkan oleh 
fungsi pengiriman. 
m. Bukti permintaan dan pengeluaran barang tidak bernomor urut tercetak, 
melainkan dibuat berdasarkan tanggal. 
n. Pemakaian bukti permintaan dan pengeluaran barang 
dipertanggungjawabkan oleh fungsi gudang. 
o. Dilakukan penghitungan persediaan secara periodik di gudang untuk 
mencocokkan stok yang ada dengan kartu gudang.  
Menurut Manager HRD dan staf HRD mengenai sistem pengendalian 
internal pada karyawan untuk karyawan yang kompeten di CV. Pria Tampan 
sebagai berikut: 
1. Perekrutan karyawan didasarkan pada seleksi. Perusahaan membuat iklan 
lowongan pekerjaan untuk disebarkan di media social, media cetak maupun 
perekrutan internal melalui karyawan perusahaan. 
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2. Perusahaan mengeluarkan syarat tertentu dalam perekrutan karyawan. 
Diantaranya: pria/ wanita umur minimal 18 tahun, minimal pendidikan SMA/ 
sederajat, sehat jasmani rohani, mampu bekerja dalam tim, dll. 
3. Terdapat pelatihan bagi karyawan baru hanya pada bagian pewarnaan. 
4. Tidak ada kesempatan pada karyawan untuk mendapatkan tambahan 
keterampilan sesuai dengan perkembangan pekerjaannya. 
 
4.3 Analisis dan Pembahasan 
4.3.1  Perbandingan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku 
CV. Pria Tampan dengan kajian teori. 
Unsur-unsur sistem akuntansi persediaan bahan baku CV. Pria Tampan 
Solo kemudian dibandingkan dengan kajian teori untuk memperoleh informasi 
mengenai kesesuaian sistem akuntansi persediaan bahan baku serta tepat tidaknya 
unsur-unsur pengendalian intern yang diterapkan CV. Pria Tampan Solo, maka 
untuk menjawab masalah apakah sistem akuntansi persediaan bahan baku CV. 
Pria Tampan Solo telah sesuai atau belum dapat dilihat dari informasi sebagai 
berikut: 
1. Fungsi Pada Pengelolaan Persediaan Bahan Baku 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2001: 300) fungsi yang 
terkait dalam sistem akuntansi persediaan bahan baku antara lain: fungsi gudang, 
fungsi produksi, fungsi penerimaan, fungsi pengiriman, fungsi pembelian, fungsi 
akuntansi, dan panitia penghitungan fisik persediaan.  
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Tabel 4.1 
Perbandingan antara teori dan praktek Fungsi Pada Pengelolaan Akuntansi 
Persediaan Bahan Baku di CV. Pria Tampan tahun 2018. 
 
Teori fungsi-
fungsi yang terkait 
Praktik 
Keterangan 
Ada Tidak 
1. Fungsi Gudang √  
Fungsi gudang dilakukan oleh gudang 
bahan baku 
2. Fungsi Produksi √  
Fungsi produksi dilakukan oleh bagian 
produksi 
3. Fungsi 
Penerimaan 
 √ 
Fungsi penerimaan dilakukan oleh bagian 
gudang 
4. Fungsi 
Pengiriman 
√ 
 Fungsi pengiriman dilakukan sendiri oleh 
bagian Store and Shipping. 
5. Fungsi 
Pembelian 
 √ 
Fungsi pembelian dilakukan oleh bagian 
Accounting. 
6. Fungsi 
Akuntansi 
√  
Fungsi akuntansi dilakukan oleh bagian 
Accounting. 
7. Panitia 
Penghitungan 
Fisik 
Persediaan 
√  
Penghitungan fisik persediaan bahan 
baku dilakukan oleh bagian gudang 
bahan baku, manager produksi, dan 
manager accounting. 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa: Perusahaan belum mempunyai fungsi-fungsi 
yang sesuai dengan kajian teori. Pada fungsi penerimaan dilakukan oleh bagian 
gudang dimana seharusnya ada bagian purchasing yang berdiri sendiri. Begitu 
juga dengan fungsi pembelian yang masih dilakukan oleh bagian accounting 
dimana seharusnya yang melakukan transaksi itu adalah bagian purchasing. 
Sedangkan untuk panitia penghitungan fisik persediaan bahan baku dilakukan 
oleh bagian gudang, kemudian dicek dan dihitung kembali oleh manager produksi 
dan manager accounting. 
2. Dokumen yang Digunakan dalam Persediaan Bahan Baku 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2001: 569) dokumen 
dan catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi persediaan bahan baku yakni 
berupa: laporan penerimaan barang, bukti kas keluar, laporan pengiriman barang, 
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memo debit, bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang, serta kartu 
perhitungan fisik persediaan. 
Tabel 4.2 
Perbandingan antara teori dan praktek Dokumen yang Digunakan Dalam 
Akuntansi Persediaan Bahan Baku di CV. Pria Tampan tahun 2018. 
 
Teori Dokumen yang 
Digunakan 
Praktik 
Keterangan 
Ada Tidak 
1. Laporan Penerimaan 
Barang 
 
√ 
Laporan penerimaan 
barang pada perusahaan 
menggunakan nota faktur 
dari supplier yang 
dicocokan dengan surat 
order pembelian. 
2. Bukti Kas Keluar √  Sesuai dengan kajian teori 
3. Laporan Pengiriman 
Barang 
 √ 
Perusahaan tidak 
mempunyai laporan 
pengiriman barang untuk 
retur pembelian. 
4. Memo Debit 
√ 
 Perusahaan mempunyai 
surat retur yang fungsinya 
sama seperti memo debit. 
5. Bukti Permintaan dan 
Pengeluaran Barang 
Gudang 
√ 
 Perusahaan mempunyai 
memo nota kain putihan 
yang fungsinya sama 
seperti BPPB Gudang. 
6. Kartu Perhitungan Fisik 
Persediaan 
√ 
 Perusahaan mempunyai 
Kartu Stealing yang 
berfungsi sama seperti KPF 
Persediaan. 
 
Tabel 2 menujukkan bahwa: Perusahaan belum melaksanakan sepenuhnya 
dokumentasi atas sistem akuntansi persediaan bahan baku yang sesuai dengan 
kajian teori.  Tidak adanya laporan penerimaan barang yang dilakukan oleh 
perusahaan, karena semua barang yang datang langsung dicatat kedalam kartu 
stock sehingga perusahaan tidak membuat laporan penerimaan barang. Begitu 
juga dengan laporan pengiriman barang, perusahaan tidak membuatnya karena 
jarang sekali dilakukan retur pembelian bahan baku, jikalau ada maka pihak 
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supplier yang akan mengambil bahan baku yang rusak tersebut pada pengiriman 
selanjutnya disertai surat retur pembelian. 
3. Prosedur Pengelolaan Persediaan Bahan Baku 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2001: 569)  prosedur 
pengelolaan persediaan bahan baku meliputi: prosedur pencatatan harga pokok 
persediaan yang dibeli, prosedur pencatatan harga pokok persediaan yang 
dikembalikan kepada pemasok, prosedur permintaan dan pengeluaran barang 
gudang, sistem penghitungan fisik persediaan, bagan alir.  
Tabel 4.3 
Perbandingan antara teori dan praktek Prosedur yang Terkait Dengan Sistem 
Akuntansi Persediaan Bahan Baku CV. Pria Tampan tahun 2018. 
 
Teori Prosedur yang terkait 
Praktik 
Keterangan 
Ada Tidak 
1. Prosedur pencatatan 
harga pokok persediaan 
yang dibeli 
√ 
 Pada perusahaan disebut 
sebagai prosedur pembelian. 
2. Prosedur pencatatan 
harga pokok persediaan 
yang dikembalikan 
kepada pemasok 
√ 
 Pada perusahaan disebut 
sebagai prosedur retur 
pembelian 
3. Prosedur permintaan 
dan pengeluaran barang 
gudang. 
√ 
 Pada perusahaan disebut 
sebagai prosedur 
pengeluaran bahan baku. 
4. Sistem penghitungan 
fisik persediaan √ 
 Pada perusahaan disebut 
sebagai prosedur stock 
opname  bahan baku. 
5. Bagan alir 
 
√ Perusahaan tidak membuat 
bagan alir untuk prosedur 
pembelian, prosedur retur 
pembelian, prosedur 
pengeluaran bahan baku, 
dan prosedur stock opname 
bahan baku. 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa: Perusahaan belum menjalankan prosedur 
yang sesuai dengan kajian teori sehingga masih terdapat banyak kelemahan di 
bagan alir perusahaan. Bagan alir seharunya ikut dibuat untuk mempermudah agar 
karyawan mengerti apa yang akan dilakukan selanjutnya. Sehingga untuk 
karyawan baru dapat dengan mudah memahami dan melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan alur kegiatan sehari-hari perusahaan. 
4. Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Persediaan Bahan Baku 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2001: 569) catatan 
akuntansi yang digunakan dalam akuntansi persediaan bahan baku meliputi: kartu 
gudang, jurnal pembelian, jurnal retur pembelian, jurnal pemakain bahan baku. 
Tabel 4.4 
Perbandingan antara teori dan praktek Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam 
sistem akuntansi persediaan bahan baku CV. Pria Tampan tahun 2018. 
 
Teori Catatan Akuntansi 
yang digunakan 
Praktik 
Keterangan 
Ada Tidak 
1. Kartu Gudang √  Pada perusahaan kartu 
stealing berfungsi sama 
dengan kartu gudang 
2. Jurnal Pembelian √  Sesuai dengan kajian teori 
3. Jurnal Retur Pembelian √  Sesuai dengan kajian teori 
4. Jurnal Pemakaian 
Bahan Baku. 
√  Sesuai dengan kajian teori 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa: Perusahaan telah menggunakan catatan 
akuntansi yang sesuai dengan kajian teori. Pada perusahaan, Kartu Stealing 
mempunyai fungsi yang sama dengan kartu gudang. 
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4.3.2 Pembahasan Sistem Pengendalian Intern Persediaan Bahan Baku 
Menurut teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (1990: 55) terdapat 
beberapa elemen sistem pengendalian intern persediaan bahan baku. Perbandingan 
dan analisis data antara sistem pengendalian intern yang dilaksanakan CV. Pria 
Tampan tahun 2018 dengan kajian teori yaitu: 
1. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggungjawab Secara Tegas 
Tabel 4.5 
Perbandingan antara teori dan praktik Struktur Organisasi yang Memisahkan 
Tanggungjawab Secara Tegas pada CV. Pria Tampan tahun 2018. 
 
Teori Struktur Organisasi 
yang Memisahkan 
Tanggungjawab secara 
Tegas 
Hasil Analisis 
Keterangan 
Ya Tidak 
1. Fungsi pembelian 
terpisah dari fungsi 
penerimaan 
√ 
 Sesuai dengan kajian teori. 
2. Fungsi pembelian 
terpisah dari fungsi 
akuntansi 
 
√ 
Fungsi akuntansi 
merangkap dengan fungsi 
pembelian 
3. Fungsi penerimaan 
terpisah dari fungsi 
penyimpanan 
 
√ 
Fungsi penerimaan 
merangkap dengan fungsi 
penyimpanan 
4. Fungsi Gudang terpisah 
dari fungsi produksi 
√ 
 Sesuai dengan kajian teori. 
5. Fungsi gudang terpisah 
dari fungsi akuntansi 
√  
Sesuai dengan kajian teori. 
6. Penghitungan fisik 
persediaan dilakukan 
oleh panitia yang terdiri 
dari fungsi pemegang 
kartu penghitungan fisik, 
penghitungan dan 
pengecek. 
√  
Sesuai dengan kajian teori 
7. Panitia yang dibentuk 
terdiri dari karyawan 
selain fungsi gudang 
√  
Sesuai dengan kajian teori. 
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Dari tabel 5  diatas dapat diketahui bahwa : Fungsi akuntansi merangkap 
dengan fungsi pembelian dimana dalam hal ini dilakukan oleh fungsi akuntansi. 
Dan fungsi penerimaan merangkap dengan fungsi penyimpanan dalam hal ini 
dilakukan oleh fungsi gudang. 
2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
Tabel 4.6 
Perbandingan dengan kajian teori Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan dalam 
Sistem Pengendalian Intern yang dilaksanakan CV. Pria Tampan tahun 2018. 
 
Teori Sistem Otorisasi dan 
Prosedur Pencatatan 
Hasil Analisis 
Keterangan 
Ya Tidak 
1. Surat permintaan 
pembelian diotorisasi 
oleh fungsi gudang. 
 √ 
Permintaan pembelian 
dilakukan secara lisan ke 
bagian akuntansi. Kemudian 
bagian akuntansi yang 
nantinya akan menghubungi 
direktur untuk melakukan 
kontrak pembelian dengan 
supplier. 
2. Surat order pembelian 
diotorisasi oleh fungsi 
pembelian 
 
√ 
Surat order pembelian 
diotorisasi oleh bagian 
akuntansi. 
3. Laporan penerimaan 
barang diotorisasi oleh 
fungsi penerimaan 
barang 
 
√ 
Perusahaan tidak membuat 
laporan penerimaan barang 
karena langsung masuk 
dalam kartu stok. 
4. Bukti kas keluar 
diotorisasi oleh fungsi 
akuntansi 
√ 
 Sesuai dengan kajian teori. 
5. Memo debit untuk retur 
pembelian diotorisasi 
oleh fungsi pembelian 
 
√ 
Perusahaan tidak 
mengeluarkan memo debit, 
melainkan langsung surat 
retur pembelian yang 
diotorisasi oleh bagian 
akuntansi. 
6. Pencatatan ke dalam 
jurnal pembelian, jurnal 
retur pembelian, dan 
jurnal pemakaian bahan 
baku diotorisasi oleh 
fungsi akuntansi. 
√ 
 Sesuai dengan kajian teori. 
7. Bukti permintaan dan 
pengeluaran barang 
√ 
 Memo nota kain putihan 
untuk pengeluaran kain 
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diotorisasi oleh kepala 
fungsi produksi. 
mori diotorisasi oleh 
manager produksi. 
8. Daftar hasil 
penghitungan fisik 
persediaan 
ditandatangani oleh 
Ketua Panitia 
Penghitungan Fisik 
Persediaan. 
√ 
 Perusahaan membuat kartu 
stok opname bahan baku 
yang ditandatangani oleh 
manager produksi selaku 
yang melakukan 
penghitungan kembali 
(pengecek) persediaan 
bahan baku. 
9. Pencatatan hasil 
penghitungan fisik 
persediaan didasarkan 
atas kartu penghitungan 
fisik dan pemegang kartu 
penghitungan fisik. 
√ 
 Pencatatan hasil 
penghitungan fisik 
persediaan didasarkan pada 
kartu Stok Opname bahan 
baku dan penghitungan 
fisik. 
 
Dari tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa: Surat order pembelian 
diotorisasi oleh bagian akuntansi, dimana seharusnya yang melakukan otorisasi 
adalah bagian pembelian. Dan perusahaan tidak membuat laporan penerimaan 
barang, melainkan apabila ada barang datang maka langsung dimasukkan dalam 
kartu stok.  
3. Praktik yang Sehat 
Tabel 4.7 
Perbandingan dengan kajian teori Praktik yang Sehat dalam Sistem Pengendalian 
Intern yang dilaksanakan CV. Pria Tampan tahun 2018. 
 
Teori Praktik yang Sehat 
Hasil Evaluasi 
Keterangan 
Ya Tidak 
1. Surat order pembelian 
bernomor urut tercetak 
√  
Sesuai dengan kajian teori 
2. Pemakaian surat order 
pembelian 
dipertanggungjawabkan oleh 
fungsi pembelian 
 √ 
Tidak ada fungsi pembelian 
sehingga yang 
bertanggungjawab adalah 
fungsi akuntansi 
3. Laporan penerimaan barang 
bernomor urut tercetak 
 √ 
Perusahaan tidak membuat 
laporan penerimaan barang 
karena setiap ada barang 
datang langsung masuk di 
kartu stok 
4. Pemakaian laporan  √ Perusahaan tidak membuat 
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penerimaan barang 
dipertanggungjawabkan oleh 
fungsi penerimaan. 
laporan penerimaan barang 
karena setiap ada barang  
masuk ditulis di kartu stok 
5. Pemasok dipilih berdasarkan 
jawaban penawaran harga 
bersaing dari berbagai 
pemasok 
 
√ 
Pemasok tidak dipilih 
berdasarkan tender tetapi 
langsung direktur (owner) 
yang menentukan. 
6. Barang hanya diperiksa dan 
diterima oleh fungsi 
penerimaan jika fungsi ini 
telah menerima tembusan surat 
order pembelian dari fungsi 
pembelian 
 
√ 
Pada perusahaan fungsi 
gudang merangkap dengan 
fungsi penerimaan. Dan 
telah menerima tembusan 
surat order pembelian dari 
fungsi akuntansi. 
7. Fungsi penerimaan melakukan 
pemeriksaan barang yang 
diterima dari pemasok dengan 
cara menghitung dan 
menginspeksi barang tersebut 
dan mencocokkannya dengan 
tembusan surat order 
pembelian 
√  
Fungsi gudang yang 
melakukan penerimaan dan 
menghitung serta 
mencocokkan dengan 
tembusan surat order 
pembelian. 
8. Terdapat pengecekan terhadap 
harga, syarat pembelian, dan 
ketelitian perkalian dalam 
faktur dari pemasok sebelum 
faktur tersebut diproses untuk 
dibayar. 
√ 
 Sesuai dengan kajian teori. 
9. Bukti kas keluar beserta 
dokumen pendukungnya dicap 
“lunas” oleh fungsi 
pengeluaran kas setelah cek 
dikirimkan kepada pemasok. 
 
√ 
Bukti kas keluar hanya 
ditandatangani sedangkan 
yang mengirimkan cek ke 
pemasok dalam hal ini 
adalah direktur (owner). 
10. Memo debit untuk retur 
pembelian bernomor urut 
tercetak. 
 
√ 
Perusahaan tidak membuat 
memo debit melainkan 
langsung surat retur 
pembelian. 
11. Pemakaian memo debit 
dipertanggungjawabkan oleh 
fungsi pembelian 
 
√ 
Perusahaan tidak membuat 
memo debit melainkan 
langsung surat retur 
pembelian. 
12. Laporan pengiriman barang 
bernomor urut tercetak 
√  
Sesuai dengan kajian teori. 
13. Pemakaian laporan 
pengiriman barang 
dipertanggungjawabkan oleh 
fungsi pengiriman. 
√ 
 Sesuai dengan kajian teori. 
14. Bukti permintaan dan 
pengeluaran barang gudang 
 
√ 
Memo nota kain putihan 
hanya ditulis berdasarkan 
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bernomor urut tercetak tanggal permintaan barang. 
15. Pemakaian bukti permintaan 
dan pengeluaran barang 
gudang 
dipertanggungjawabkan oleh 
fungsi gudang. 
√ 
 Sesuai dengan kajian teori 
16. Secara periodi dilakukan 
penghitungan persediaan 
yang ada di gudang untuk 
dicocokkan dengan kartu 
gudang. 
√ 
 Sesuai dengan kajian teori. 
 
Dari tabel 7 diatas dapat diketahui bahwa: 
1. Pada perusahaan bagian gudang memberitahukan secara lisan ke bagain 
akuntansi untuk membuat  Surat Order Pembelian dan diotorisasi oleh fungsi 
akuntansi karena perusahaan tidak mempunyai fungsi pembelian.  
2. Perusahaan tidak membuat Laporan Penerimaan Barang karena setiap ada 
barang datang langsung dimasukkan ke dalam kartu stock gudang. 
3. Pemasok tidak dipilih melalui tender melainkan dipilih langsung oleh owner 
dalam hal ini direktur. 
4. Fungsi gudang merangkap fungsi penerimaan, sehingga setiap ada barang 
datang dari supplier diterima oleh fungsi gudang kemudian dicocokkan 
dengan tembusan Surat Order Pembelian. 
5. Bukti Kas Keluar hanya ditandatangani sebagai otorisasi oleh fungsi 
pengeluaran dan tidak diberi cap “lunas”. 
6. Perusahaan tidak menggunakan memo debit, melainkan langsung Surat Retur 
Pembelian apabila dilakukan retur pembelian kepada pemasok. 
7. Bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang pada perusahaan belum 
berdasarkan nomor, melainkan hanya tanggal dan itupun ditulis tangan 
dengan sebutan memo nota putihan pada perusahaan. 
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8. Perusahaan melakukan penghitungan persediaan yang ada digudang setiap 
setahun sekali yaitu pada saat menjelang libur Hari Raya Idul Fitri dengan 
dicocokkan pada kartu stok yang ada di gudang. Seharusnya penghitungan 
dilakukan secara lebih rutin dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama, 
misalnya setiap 3 bulan atau 6 bulan sekali agar data yang ada di gudang tetap 
terjaga kevalidan-nya. 
4. Karyawan yang Kompeten 
Tabel 4.8 
Perbandingan antara teori dan praktek Karyawan yang Kompeten pada CV. Pria 
Tampan Solo tahun 2018. 
 
Teori Karyawan yang 
Kompeten 
Hasil Analisis 
Keterangan 
Ya Tidak 
1. Perekrutan karyawan 
berdasarkan seleksi. 
√  
Sesuai dengan kajian teori. 
2. Ada persyaratan tertentu 
bagi calon karyawan. 
√  
Sesuai dengan kajian teori. 
3. Terdapat pelatihan bagi 
karyawan baru. 
√  
Sesuai dengan kajian teori. 
4. Adanya kesempatan bagi 
karyawan yang sudah 
ada untuk mendapatkan 
tambahan keterampilan. 
 √ 
Perusahaan tidak 
menyediakan kesempatan 
untuk melakukan rotasi 
divisi pada karyawan. 
 
Dari tabel 8 diketahui bahwa: Perusahaan belum memenuhi unsur-unsur 
pengendalian intern untuk karyawan yang kompeten yang sesuai dengan kajian 
teori karena pada perusahaan tidak dilakukan rotasi divisi karena sebenarnya 
rotasi divisi mampu untuk mengetahui ada atau tidaknya kecurangan yang 
dilakukan karyawan pada divisi tersebut. 
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4.3.3 Pembahasan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku dan 
Pengendalian Intern pada CV. Pria Tampan Solo 
Sistem akuntansi persediaan bahan baku yang dijalankan CV. Pria Tampan 
Solo berdasarkan pada sistem persediaan fisik. Perusahaan melakukan melakukan 
penghitungan harga pokok penjualan setelah dilakukan penghitungan fisik 
persediaan bahan baku yang ada di gudang setiap setahun sekali.  
Hasil analisis sistem akuntansi persediaan bahan baku setelah dilakukan 
perbandingan antara perusahaan dengan teori adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan tidak memisahkan fungsi pembelian dengan fungsi akuntansi 
Penggabungan fungsi akuntansi dengan fungsi pembelian yang dilakukan 
oleh bagian accounting mempunyai kelemahan bila dikaitkan dengan tugas dan 
wewenang bagian. Seharusnya terdapat pemisahan tugas dan wewenang antara 
fungsi akuntansi dan fungsi pembelian, karena tugas dan kewajiban akuntansi 
sudah terlalu banyak sehingga tidak fokus untuk melakukan fungsi pembelian. 
Dapat menjadi masalah lagi apabila dari pihak pemasok mengalami kemdala 
dalam bahan baku, sehingga nantinya bagian akuntansilah yang harus direpotkan 
untuk mencari supplier lain, menganalisis harganya dan melakukan order 
pembelian yang seharusnya itu merupakan tugas dan wewenang dari fungsi 
pembelian. 
2. Perusahaan tidak memisahkan fungsi penyimpanan dengan fungsi penerimaan 
Tidak dipisahnya fungsi gudang dengan fungsi penerimaan dapat 
mengakibatkan timbulnya kecurangan dan lemahnya sistem pengendalian internal. 
Kecurangan yang terjadi misalnya apabila terdapat barang datang yang dicatat 
tidak sesuai dengan kuantitasnya. Pemisahan kedua fungsi tersebut akan 
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mengakibatkan penyerahan masing-masing kegiatan tersebut ke tangan fungsi 
yang ahli dalam bidangnya, sehingga informasi penerimaan barang dan pesediaan 
barang yang disimpan ke gudang dijamin ketelitian dan keandalannya. 
3. Bagian gudang bahan baku mengajukan permintaan pembelian bahan baku 
secara lisan kepada bagian accounting. 
Saat jumlah bahan baku di gudang kurang dan memerlukan pemesanan 
kembali, permintaan pembelian bahan baku yang dilakukan secara lisan dianggap 
sebagai pengendalian dan pengecekan secara langsung terhadap kinerja bagian 
gudang bahan baku yang bertugas dan bertanggungjawab terhadap mutasi bahan 
baku dari gudang. Pengecekan jumlah bahan baku dilakukan oleh bagian 
accounting saat bagian gudang mengajukan permintaan pembelian secara lisan 
sehingga proses untuk mengadakan bahan baku dapat cepat terlaksana. 
Hal ini mempunyai kelemahan jika dikaitkan dengan pengendalian intern. 
Kelemahan tersebut dapat berupa kesalahan informasi yang diterima oleh bagian 
accounting saat akan melakukan pembelian bahan baku karena tidak adanya 
dokumen yang dapat dijadikan sebagai dasar pembelian bahan baku, sehingga 
tidak dapat dilakukan pencocokan bahan baku yang diterima dengan jenis dan 
jumlah bahan baku yang diminta. 
Sebaiknya perusahaan membuat surat permintaan pembelian bahan baku 
untuk memudahkan pengecekan bahan baku yang diterima dengan jenis dan 
jumlah yang diminta untuk dibeli agar dapat meminimalisir kemungkinan 
terjadinya kesalahan informasi. 
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4. Pemilihan supplier atau pemasok tidak berdasarkan pada tender. 
Pada CV. Pria Tampan pemilihan supplier berdasarkan atas arahan pemilik 
dalam hal ini direktur. Akan terjadi kelemahan apabila tidak terbukanya tentang 
biaya-biaya yang terjadi selama proses pembelian. Seharusnya dilakukan 
permintaan penawaran kepada pemasok lain sehingga perusahaan dapat 
mengetahui harga-harga dari pemasok lain yang barangkali dapat membuat 
perusahaan lebih berhemat dengan kualitas yang sama. Perusahaan juga 
seharusnya mempunyai daftar-daftar pemasok yang lain untuk mengantisipasi 
apabila terjadi masalah pada pemasok utama. 
5. Prosedur penghitungan stock opname yang terlalu lama. 
Pada CV. Pria Tampan penghitungan stock opname dilakukan setahun 
sekali menjelang hari Raya Idul Fitri. Padahal idealnya penghitungan stock 
opname dilakukan selama 3 bulan sampai 6 bulan sekali untuk mencegah 
terjadinya kerusakan barang ataupun kecurangan dalam persediaan. Semakin 
besar perusahaan, maka biasanya stock opname lebih sering dilakukan. Hal ini 
terjadi karena dengan meningkatkan intensitas stock opname, maka kemungkinan 
besar perusahaan bisa mengetahui perbedaan stok lebih awal. Dengan begitu, 
perusahaan tidak akan mengalami kesulitan berarti saat mencari sumber 
perbedaan penghitungan. Jika perusahaan melakukan stock opname setahun 
sekali, jika ada perbedaan stok maka  harus mencari sumber perbedaan ini dari 
data transaksi di awal periode hingga akhir periode. Jelas ini menyita waktu, 
tenaga dan pikiran. Hal ini tidak akan terjadi jika stock opname dilakukan secara 
rutin dengan intensitas sedang seperti per triwulan atau per kuartal. 
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6. Surat permintaan pengeluaran barang tidak bernomor urut tercetak. 
Pada CV. Pria Tampan ada sebuah memo untuk pengeluaran barang dari 
gudang yang disebut memo nota putihan. Pada memo tersebut tidak dilengkapi 
dengan nomor atau kode memo melainkan hanya berdasarkan pada tanggal 
dikeluarkannya memo tersebut. Memo nota putihan tidak diketik menggunakan 
komputer melainkan hanya ditulis dengan tulisan tangan biasa. Serta ukuran 
memo tersebut juga kecil sehingga menyulitkan dalam proses pengarsipan. 
Seharusnya memo nota putihan dicetak menyerupai form pengeluaran barang dan 
diketik komputer sehingga siapapun dapat membacanya dengan jelas. Jika hanya 
ditulis tangan belum tentu makna yang disampaikan dapat dimengerti oleh yang 
membaca memo tersebut, mengingat memo ini digunakan antar bagian sehingga 
diharapkan semua orang yang terlibat dapat mengerti tentang isi yang 
disampaikan. 
7. Perusahaan tidak membuat laporan penerimaan barang. 
Setiap ada barang datang dari pemasok langsung dimasukkan dalam kartu 
stock barang. Tidak dibuatnya laporan penerimaan barang bisa menghambat 
sistem pengendalian internal pada perusahaan. Karena setiap ada barang datang 
langsung dimasukkan stok, sehingga tidak mengetahui secara terperinci barang 
yang datang pada saat itu, berapa jumlahnya, tanggal berapa barang tersebut 
datang. Jadi apabila sewaktu-waktu dibutuhkan rekapan barang datang maka 
perusahaan harus mencarinya dalam kartu stok barang gudang. 
8. Bukti Kas Keluar tidak dicap “lunas” oleh fungsi akuntansi. 
Setelah cek dikirimkan kepada pemasok bukti kas keluar hanya 
ditandatangani oleh bagian akuntansi. Karena telah ditetapkan dalam perusahaan 
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tersebut apabila Bukti Kas Keluar telah ditandatangani oleh bagian akuntansi 
maka Bukti Kas Keluar tersebut juga telah dibayar atau lunas. Hal ini menjadi 
kurang terjamin keterandalannya, seharusnya selain ditanda tangani juga dicap 
“lunas” untuk memudahkan dan memastikan pertanggungjawaban pengggunaan 
Bukti Kas Keluar tersebut. 
9. Tidak ada kesempatan bagi karyawan untuk melakukan rotasi jabatan atau 
pengembangan ketrampilan. 
Untuk karyawan yang kompeten seharusnya dilakukan perputaran jabatan 
ataupun promosi untuk mengapresiasi apa yang telah diraih karyawan. Selain itu 
promosi dapat memotivasi karyawan untuk melakukan yang lebih baik lagi untuk 
perusahaan. Selain itu perputaran jabatan juga berfungsi untuk mengecek apabila 
ada karyawan yang menyimpang dari jabatan yang sebelumnya, sehingga 
karyawan dengan jabatan baru ini nantinya dapat mengecek dan mengontrol 
pengendalian intern yang ada disana. 
BAB V  
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian, wawancara dan pengamatan yang 
dilakukan peneliti pada CV. Pria Tampan maka dapat disimpulkan bahwa sistem 
informasi akuntansi persediaan bahan baku untuk mewujudkan sistem 
pengendalian intern pada perusahaan belum berjalan sesuai dengan kajian teori. 
Karena masih terdapat banyak kelemahan yang ada pada perusahaan. Beberapa 
kelemahan itu diantaranya: 
1. Pada perusahaan Surat Order Pembelian diotorisasi oleh fungsi akuntansi 
karena perusahaan tidak mempunyai fungsi pembelian.  
2. Perusahaan tidak membuat Laporan Penerimaan Barang karena setiap ada 
barang datang langsung dimasukkan ke dalam kartu stock gudang. 
3. Pemasok tidak dipilih melalui tender melainkan dipilih langsung oleh owner 
dalam hal ini direktur. 
4. Fungsi akuntansi merangkap dengan fungsi pembelian. 
5. Fungsi gudang merangkap fungsi penerimaan, sehingga setiap ada barang 
datang dari supplier diterima oleh fungsi gudang kemudian dicocokkan 
dengan tembusan Surat Order Pembelian. 
6. Bukti Kas Keluar hanya ditandatangani sebagai otorisasi oleh fungsi 
pengeluaran dan tidak diberi cap “lunas”. 
7. Perusahaan tidak menggunakan memo debit, melainkan langsung Surat Retur 
Pembelian apabila dilakukan retur pembelian kepada pemasok. 
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8. Bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang pada perusahaan belum 
berdasarkan nomor, melainkan hanya tanggal dan itupun ditulis tangan 
dengan sebutan memo nota putihan pada perusahaan. 
9. Perusahaan melakukan penghitungan persediaan yang ada digudang setiap 
setahun sekali yaitu pada saat menjelang libur Hari Raya Idul Fitri dengan 
dicocokkan pada kartu stok yang ada di gudang.  
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan 
masih memiliki keterbatasan, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, 
maka dapat disimpulkan keterbatasan penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Tidak mudah untuk menyertakan seluruh komponen dokumen ataupun 
catatan yang terkait dengan prosedur pengelolaan persediaan, contohnya 
seperti pada saat dilakukan pembelian, karena yang melakukan pembelian 
merupakan pemilik perusahaan langsung maka hanya pemilik dan manager 
accountinglah yang mengetahuinya. 
2. Penelitian ini hanya seputar pada sistem informasi akuntansi persediaan 
bahan baku dan pengendalian intern persediaan bahan baku jadi hasil dari 
penelitian ini tidak dapat digeneralisir pada semua jenis perusahaan. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan analisis dan kesimpulan penelitian, maka pada bagian ini 
penulis mencoba untuk memberikan saran yang diharapkan akan bermanfaat bagi 
perusahaan pada masa yang akan datang diantaranya: 
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1. Perusahaan sebaiknya membentuk fungsi pembelian  tersendiri mengingat ada 
bahan baku lain selain kain mori, yang membutuhkan pemasok sehingga dapat 
lebih fokus untuk melaksanakan tugasnya. 
2. Perusahaan sebaiknya melakukan kontrol yang lebih baik berupa dokumen atau 
catatan dari setiap transaksi yang terjadi pada CV. Pria Tampan sehingga dapat 
terlihat dengan jelas siapa yang mengotorisasi, dan siapa yang memegang 
kendali atas ijin transaksi yang dilaksanakan untuk mencegah terjadinya hal 
yang tidak diinginkan. 
3. Sebaiknya untuk sistem pengendalian internal pengeluaran bahan baku, dalam 
menggunakan memo nota putihan selain berdasarkan tanggal, dicantumkan 
pula nomor urut atau kode untuk nomor pesanan untuk memudahkan 
pencocokan dengan lembar realisasi order. 
4. Perusahaan sebaiknya membuat form penerimaan bahan baku untuk 
memudahkan pengecekan apabila ada bahan baku yang tidak dikirim ataupun 
belum datang sehingga memudahkan dalam hal pengarsipan. 
5. Perusahaan sebaiknya melakukan penghitungan fisik persediaan minimal setiap 
3 bulan sekali untuk menghindari kecurangan dan kerugian yang akan dialami 
perusahaan. 
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TRANSKIP WAWANCARA 
 
Informan : Manager Human Resources and Development 
Lokasi  : CV. Pria Tampan 
Tanggal  : 2 Januari 2018 
Durasi  : 60 menit 
 
1. Bagaimana sejarah singkat Batik Pria Tampan? 
Batik Pria Tampan berdiri sejak tahun 1977, di tanah seluas 3 hektare persegi. 
Yang pada saat itu terdapat sekitar 250 orang karyawan yang membantu. 
Batik Pria Tampan berkembang menjadi salah satu pabrik batik terbesar yang 
ada di Solo. Kami ingin menjadikan batik Indonesia tersebut kaya akan 
simbolisme yang berkaitan dengan alam, sejarah, dan warisan budaya. 
Mengenakan batik memberi orang Indonesia rasa identitas dan kontinuitas 
budaya sebagai komponen penting dalam kehidupan bermasyarakat.  
Seni batik terus berkembang di Batik Pria Tampan sambil menghormati 
makna dan warisan tradisionalnya. Batik Pria Tampan memproduksi kain dan 
pakaian berkualitas dari desain unik di  manufaktur "hijau dan adil" yang ada. 
Filosofi dan prinsip Batik Pria Tampan adalah untuk menghasilkan batik 
berkualitas sambil menghormati tradisi masyarakat Indonesia, berkaitan 
dengan masalah lingkungan dan sosial. 
2. Apa sajakah bagian yang ada di Batik Pria Tampan? 
Bagian keuangan, bagian sampel dan desain, bagian human resources, bagian 
pemasaran dan bagian produksi. 
3. Sebagai salah satu factory batik yang ada di Solo, prospek apa sajakah 
yang telah diraih oleh Batik Pria Tampan? 
Kami telah melebarkan sayap untuk menjangkau pasar internasional, dan 
sampai saat itu kami telah mempunyai pelanggan setia di Myanmar dan 
Amerika Serikat. Kami terus berupaya bisa masuk di pasar internasional dan 
menjangkau negara-negara lain yang lebih banyak lagi sehingga mampu 
membuat batik Indonesia terkenal di mancanegara.  
Selain itu kami juga terus berupaya menjadikan lingkungan tetap hijau dan 
sehat, walaupun banyak limbah yang dihasilkan dari produksi batik, tetapi 
kami mampu mendapatkan penghargaan dalam hal manajemen sistem 
pengelolaan air limbah, sehingga kami dapat tetap melestarikan lingkungan.  
Kami juga ikut berkembang dalam hal kemanusiaan dengan mendirikan 
perpustakaan Ganesha yang berada di Gentan sebagai bentuk kegiatan non-
profit yang insyaallah dapat membantu dan mempermudah masyarakat dalam 
hal pendidikan dan pengetahuan. 
4. Apa sajakah unit produksi yang dikelola oleh Batik Pria Tampan? 
Batik Pria Tampan memproduksi batik cap, batik tulis, dan batik printing. 
Yang mana dari kesemuanya kami memulai dari awal seperti membuat pola 
yang kemudian di cetak pada kain mori. Tetapi untuk polanya semuanya bisa 
by request atau tergantung dari orderan. 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
Informan : Manager Produksi 
Lokasi  : CV. Pria Tampan 
Tanggal : 30 Agustus 2018 
Durasi  : 90 menit 
 
1. Bagaimanakah prosedur pembelian bahan baku mori yang ada di CV. Pria 
Tampan? 
Pemesanan dilakukan melalui kontrak pembelian mori. Saat kontrak yang berjalan 
tinggal sedikit, pihak supplyer akan mengirimkan kontrak baru. Kontrak baru diserahkan 
pada pemilik perusahaan. Pemilik perusahaan melakukan konfirmasi sisa stok  yang 
masih dan mempertimbangkan harga bahan baku tersebut.  Apabila dirasa sesuai maka 
kontrak akan disetujui. Setelah kontrak disetujui, pihak supplyer akan mengirim bahan 
baku sesuai jumlah kontrak pembelian baik secara bertahap maupun kontan.  
2. Jika terdapat bahan baku yang rusak atau cacat apakah bisa dilakukan retur 
pembelian? 
Ada retur pembelian atas mori yang rusak. Temuan dari gudang mori atas barang yang 
cacat/ rusak dikomunikasikan pada pemilik perusahaan selaku pihak yang berhubungan 
dengan supplyer untuk dikonfirmasi. Mori yang cacat kemudian diambil oleh supplyer 
saat mengantar pesanan pembelian. Gudang mori membuat surat jalan atas mori sesuai 
jumlah yang diretur. 
 
3. Apakah pernah ada masalah mengenai persediaan bahan baku di CV. Pria Tampan 
Solo? 
CV. Pria Tampan Solo pernah mengalami masalah terkait dengan persediaan bahan baku. 
Sekitar 3 tahun yang lalu, tepatnya tahun 2015 perusahaan mengalami keterlambatan 
dalam pengiriman bahan baku yang disebabkan oleh kosongnya stock pada pihak 
supplier. Pihak supplier menginformasikan secara mendadak tentang keterlambatan 
pengiriman ini, sehingga perusahaan merasa kewalahan karena harus mencari supplier 
baru yang bisa mengirimkan bahan baku dengan cepat mengingat stock di gudang sudah 
sangat menipis. Sampai akhirnya di dapatlah PT.Nusa Kencana yang memang jaraknya 
dekat dengan perusahaan sehingga diharapkan mampu mengirimkan bahan baku pada 
saat itu juga. 
4. Bagaimana sistem pengeluaran bahan baku pada CV. Pria Tampan Solo? 
Prosedur pengambilan mori untuk proses produksi: 
a. Mori diambil dari gudang mori sesuai permintaan bagian produksi berdasarkan 
perintah kepala produksi berupa memo. 
b. Memo diserahkan ke bagian admin mori untuk dibuatkan surat jalan mori keluar dari 
gudang bahan baku dan kartu stok yang berisi rincian pesanan (desain, colour dan 
jumlah pesanan).  
5. Kapan dilakukan penghitungan fisik pada persediaan kain mori di gudang? 
Stock opname dilakukan saat menjelang libur lebaran dan akhir tahun. Stock opname 
dilakukan menjelang libur lebaran karena waktu libur yang panjang sehingga proses 
produksi juga akan berhenti cukup lama. Ada form stok opname bagian gudang. Petugas 
pelaksana stok opname berasal dari divisi lain dengan disaksikan admin mori dan petugas 
gudang mori. 
6. Berapa banyak permintaan kain mori dalam sekali kirim? Apabila terjadi 
kekurangan ditengah produksi apakah bisa dilakukan order dadakan? 
Jumlahnya 100.000 yard dalam sekali kirim dan tidak bisa dilakukan order dadakan 
karena semuanya telah melalui kontrak yang disepakati antara pihak supplier dan pihak 
pemilik perusahaan dalam hal ini direktur. 
7. Bagaimana dengan prosedur penerimaan bahan baku di CV. Pria Tampan Solo? 
Bahan baku untuk produksi CV. Pria Tampan berupa kain mori. Sistem yang diterapkan 
perusahaan untuk pengelolaan kain mori sebagai berikut : 
a. Kain mori datang dari supplyer per box, petugas gudang mori melakukan pengecekan 
list nomor box dengan fisik box yang diturunkan. Penataan barang dikumpulkan 
sesuai tanggal datangnya.  
b. Kain tersebut lalu dicatat oleh admin mori sebagai bahan baku masuk. Mori datang 
dalam bentuk gulungan lalu dipotong oleh petugas gudang menjadi satuan (pcs). 
c. Mori akan dikeluarkan dengan metode FIFO (First In First Out). 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
Informan : Staff Accounting 
Lokasi  : CV. Pria Tampan Solo 
Tanggal : 2 Januari 2018 
Durasi  : 60 Menit 
 
1. Bagaimana prosedur pembelian bahan baku mori yang ada di CV. Pria Tampan 
Solo? 
Pembelian dilakukan langsung oleh pemilik perusahaan (direktur). Pemilik perusahaan 
mencari supplier, yang harga dan kualitasnya cocok untuk perusahaan, kemudian dibuat 
surat permintaan pembelian yang diotorisasi Direktur dan Manager Accounting. Untuk 
saat ini suppliernya adalah Prima Texco dari Yogya. Setelah mengalami masalah itu, 
perusahaan mencari supplier cadangan PT.Nusa Kencana yang ada di Grogol Sukoharjo. 
2. Jika terdapat bahan baku yang rusak atau cacat, apakah bisa dilakukan retur 
pembelian? 
Di CV. Pria Tampan Solo jarang sekali ada retur pembelian kain mori. Apabila ada bahan 
baku yang cacat maka dilakukanlah retur pembelian. Kain mori yang cacat atau rusak 
dipisahkan kemudian ditulis jumlahnya oleh bagian gudang. Setelah itu diserahkan ke 
bagian akunting untuk dibuatkan surat retur pembelian yang nantinya kain yang rusak 
dan surat retur pembelian ini dibawa oleh supplier pada saat pengiriman barang 
selanjutnya. 
 
3. Apakah pernah ada masalah mengenai persediaan bahan baku di CV. Pria Tampan 
Solo? 
Masalah yang pernah ada di CV.Pria Tampan adalah mengenai kekosongan bahan baku. 
CV.Pria Tampan pernah mengalami keterlambatan pengiriman dari supplier pada tahun 
2015 kemarin. Keterlambatan ini menyebabkan biaya produksi yang seharusnya stabil 
justru mengalami kenaikan karena mori yang biasanya dikirim dari supplier lama 
mengalami kekosongan sehingga harus mencari ke supplier lain dengan harga yang lebih 
mahal. 
Pada saat terjadi kekosongan bahan baku, para pekerja di bagian gudang bahan baku 
khususnya petugas gudang bagian quality control kain mori terpaksa berhenti bekerja 
selama tiga hari sembari menunggu kain mori yang dari supplier baru datang. Petugas 
gudang ini dialihkan untuk membantu bagian produksi. Pada saat itu terdapat 3 orang 
petugas gudang quality control kain mori yang terpaksa harus berhenti bekerja. 
4. Bagaimana sistem pengeluaran bahan baku pada CV. Pria Tampan Solo? 
Sistem pengeluaran bahan baku mori dilakukan oleh admin mori. Pertama, manager 
produksi menerima lembar realisasi order via email dari manager marketing yang berisi 
tentang ringkasan order berupa jumlah, bahan, model, warna,dll. Kemudian manager 
produksi memberitahukan admin produksi untuk melaksanakan pembuatan pesanan. 
Admin produksi membuat memo nota kain putihan yang berisi berapa banyaknya kain 
yang dibutuhkan oleh bagian produksi untuk membuat satu model pesanan. Kemudian 
nota ini diserahkan ke bagian admin mori untuk dibuatkan surat jalan keluar kain mori. 
Admin mori kemudian mengeluarkan kain mori beserta kartu stocknya untuk diberikan 
ke bagian produksi untuk menyelesaikan pesanan.  
 5. Kapan dilakukan penghitungan fisik pada persediaan kain mori di gudang? 
Penghitungan fisik persediaan yang ada digudang dilakukan saat menjelang akan 
berakhirnya proses produksi yang cukup lama, yakni sebelum libur lebaran. Dikarenakan 
banyaknya item atau barang yang akan dicocokkan dalam stock opname sehingga 
membutuhkan waktu lebih dari satu hari untuk menyelesaikan stock opname gudang, 
termasuk penghitungan kain mori. 
6. Berapa banyak permintaan kain mori dalam sekali kirim? Apabila terjadi 
kekurangan ditengah produksi bisakah dilakukan order dadakan? 
Kain mori yang datang dari supplier dikirim menggunakan truk. Ada 2 truk yang 
mengangkut mori sejumlah 100.000 yard. Pada kegiatan ini tidak bisa dilakukan order 
dadakan karena semuanya melalui proses. Dalam sebulan dari pihak supplier melakukan 
dua kali pengiriman. Pengiriman ini didasarkan pada tanggal yakni setiap tanggal 1 dan 
16 jadi pengiriman dilakukan dua minggu sekali. Kain mori yang dikirimkan pun 
jumlahnya tetap, karena semua sudah mengikuti kontrak antara supplier dengan direktur 
(pemilik). Apabila mengalami kekurangan barulah meminta supplier yang kedua untuk 
mengirimkan. 
7. Bagaimana dengan prosedur penerimaan bahan baku di CV. Pria Tampan Solo? 
Mori yang datang dicek berdasarkan list nomor box dengan aslinya. Apabila ada mori 
yang cacat dilakukan retur pembelian atas mori yang rusak tersebut. Kemudian 
dilaporkan ke pemilik perusahaan selaku penghubung dengan supplier untuk melakukan 
retur pembelian. Kemudian mori yang cacat diambil oleh supplier pada saat 
mengantarkan pesanan selanjutnya. 
TRASKIP WAWANCARA 
 
Informan : Manager Acconting 
Lokasi  : CV. Pria Tampan 
Tanggal : 13 Juli 2018 
Durasi  : 60 Menit 
 
1. Bagaimanakah prosedur pembelian bahan baku mori yang ada di CV. Pria 
Tampan? 
Pembelian bahan baku dilakukan melalui kontrak dengan supplier selama satu tahun. 
Apabila kontrak itu habis nanti sebelum masa habis kontrak akan diberikan kontrak baru 
lagi untuk ditinjau apakah akan memperpanjang kontrak lagi atau tidak. Keputusan 
perpanjangan kontrak atau tidak berada di tangan pemilik perusahaan (Direktur). 
Apabila nanti kontrak telah disetujui maka dilakukanlah pengiriman kain mori ke CV. 
Pria Tampan. Pengiriman dilakukan dua kali dalam sebulan oleh Prima Tex.co selaku 
supplier yang berada di Sleman, Yogyakarta.  
2. Jika terdapat bahan baku yang rusak atau cacat apakah bisa dilakukan retur 
pembelian? 
Tidak pernah dilakukan retur pembelian, karena setiap kali barang datang petugas gudang 
dan admin mori dibantu satpam melakukan pengecekan. Jikalau ada bahan baku yang 
rusak atau cacat, maka disendirikan, nanti dikomunikasikan dengan pemilik perusahaan 
selaku penghubung dengan supplier, kemudian dibuatkan surat jalan yang nantinya akan 
diambil supplier pada saat mengirim bahan bak yang akan datang. 
3. Apakah pernah ada masalah mengenai persediaan bahan baku di CV. Pria Tampan 
Solo? 
Pernah, itu terjadi sekitar 3 tahun yang lalu. Pada saat itu terjadi keterlambatan 
pengiriman dari pihak supplier. Kemudian karena stok benar-benar sudah menipis, bahan 
baku yang seharusnya dijadwalkan hari ni datang ternyata masih belum datang. Sehingga 
kami mencari alternatif lain yaitu membeli pada supplier lain dalam hal ini PT. Nusa 
Kencana. Memang kualitasnya sama, tetapi harganya lebih mahal sehingga membuat 
biaya pengeluaran pada saat itu mengalami kenaikan. Keterlambatan pengiriman dari 
supplier awal terjadi dikarenakan bahan baku untuk membuat kain mori atau kapas 
mengalami kekosongan pada supplier awal sehingga harus impor terlebih dahulu dari 
USA. Sehingga membuat kami menunggu. Sejak itulah kami mulai menggunakan 2 
vendor kain mori, dengan persentase pemesanan 60persen untuk Prima Tex.co dan 
40persen untuk Nusa Kencana. 
4. Bagaimana sistem pengeluaran bahan baku pada CV. Pria Tampan Solo? 
Sistem pengeluaran bahan baku kain mori dilakukan oleh bagian gudang ke bagian 
produksi menggunakan memo nota putihan. Memo ini nantinya dibuat oleh kepala bagian 
produksi untuk diserahkan ke admin mori, kemudian dari admin mori membuat surat 
jalan mori yang disertai dengan kartu stealing (kartu stok) untuk menghitung berapa 
pesanan yang akan dikerjakan dan apabila pesanan telah selesai dikerjakan maka pada 
kartu stok dicap lunas dan dibubuhi tanggal untuk kemudian diserahkan ke bagian quality 
control dan gudang bahan jadi. 
 
 
5. Kapan dilakukan penghitungan fisik pada persediaan kain mori di gudang? 
Penghitungan fisik persediaan dilakukan setiap menjelang libur lebaran. Karena, pada 
saat libur lebaran tidak ada kegiatan produksi sama sekali dan karyawan mendapatkan 
jatah libur yang cukup lama sehingga sebelum libur dilakukanlah penghitungan fisik 
persediaan. Nantinya masuk setelah libur sudah menggunakan stok baru yang sudah 
disesuaikan dengan barang yang ada digudang. 
6. Berapa banyak permintaan kain mori dalam sekali kirim? Apabila terjadi 
kekurangan ditengah produksi apakah bisa dilakukan order dadakan? 
Dalam sekali kirim bisa mengirim sampai 100.000 yard kain mori. Tidak bisa dilakukan 
order dadakan karena semuanya harus sesuai prosedur. Pada saat kita memesan kain 
mori, kita harus melihat berapa banyak kain mori yang masih tersedia di gudang. Kita 
juga harus melihat berapa pesanan yang masuk. Misalkan dalam satu pesanan kain batik 
bisa selesai dalam waktu 3 hari, maka kita harus memperkirakan kain mori di gudang 
mampu tidak bertahan sampai 3 hari. Jika stoknya menipis, hari ini order maka besoknya 
bisa dikirim. Tetapi pengiriman sebulan hanya dua kali saja. 
7. Bagaimana dengan prosedur penerimaan bahan baku di CV. Pria Tampan Solo? 
Bahan baku yang datang dari supplier diterima oleh bagian gudang. Kemudian kain yang 
masih berupa lembaran dipotong dalam bentuk pcs. Jumlah kain yang datang dimasukkan 
dalam kartu stock. 
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